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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama setiap kesulitan ada kemudahan” (QS Al-Insyiroh: 5-6) 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to find out how the role of financing 
Qardhul Hasan in improving small businesses on members in BMT Muamalat 
Jumapolo. The definition of Qardhul Hasan's financing at BMT Muamalat is a 
soft loan given on the basis of social obligations directed to the poor. In this case 
the borrower is not required to repay anything except loan capital. 
 This research method using qualitative approach. Source of data 
obtained from documentation, interview, and observation. The research 
informants were all active members of Qardhul Hasan financing recipients on 
BMT Muamalat. Data analysis used qualitative descriptive analysis with 
phenomenology approach. 
 The results showed the role of Qardhul Hasan in BMT Muamalat: 
Provision of this financing is for the poor in the environment BMT Muamalat. 
Particularly the financing of Qardhul Hasan was given to the Religious Figures. 
Interviews and observations indicate that there was an increase in the efforts of 
members who received Qardhul Hasan financing. But in the case of members 
whose business is not developed due to lack of understanding of how to 
entrepreneurship. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peran 
pembiayaan Qardhul Hasan dalam peningkatan  usaha kecil pada anggota di 
BMT Muamalat Jumapolo. Pengertian pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Muamalat adalah adalah suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar 
kewajiban sosial ditujukan kepada kaum dhuafa. Dalam hal ini peminjam tidak 
dituntut untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data 
diperoleh dari dokumentasi, wawancara, dan observasi. Informan penelitian 
adalah seluruh anggota aktiv penerima pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT 
Muamalat. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. 
Hasil penelitian menunjukan peran Qardhul Hasan di BMT Muamalat: 
Pemberian pembiayaan ini diperuntukkan bagi kaum dhuafa di lingkungan BMT 
Muamalat. Terutama pembiayaan Qardhul Hasan diberikan pada Tokoh Agama. 
Dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada 
usaha para anggota yang mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan. Namun pada 
kasus anggota yang usahanya tidak berkembang disebabkan karena kurangnya 
pemahaman cara berwirausaha. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan meningkatnya tingkat kebutuhan masyarakat di Indonesia 
baik dari segi pangan sandang dan papan maka banyaknya pertumbuhan usaha-
usaha kecil di kalangan masyarakat guna memenuhi kebutuhannya masing-
masing.  Munculnya usaha-usaha tersebut tentu tidak terlepas dari modal dalam 
menjalankan kegiatannya. Dalam memperoleh modal maka pihak pengusaha akan 
mencari lembaga keuangan yang dapat membantu dalam hal pembiayaan  
Berkaitan dengan permodalan, bagi usaha ekonomi kecil permodalan 
merupakan aspek kursial. Usaha kecil pada umumnya memiliki modal yang 
sangat terbatas sehingga berkontribusi besar pada lambatnya akumulasi modal 
yang menyebabkan usaha kecil ini tidak memiliki cadangan modal. Akibatnya, 
ketika terjadi kelesuan usaha kecil mengalami die out (Muhammad, 2004). 
Kendala permodalan bagi pengusaha kecil umumnya tidak mampu dipenuhi 
oleh perbankan modern. Pada umumnya mereka tidak bankable untuk 
memutuskan kreditnya. Sehingga banyak usaha kecil yang mengalami kesulitan 
permodalan. Kondisi ini semakin memperlebar jarak usaha kecil dan sektor 
informal dengan industri perbankan formal (Ridwan, 2004). 
Dari perjalanan tersebut, lahirlah konsep ekonomi yang berlandaskan pada 
nilai-nilai pemberdayaan dan pembangunan masyarakat khususnya kelas 
menengah kebawah yaitu konsep ekonomi kerakyatan. Konsep ekonomi 
kerakyatan adalah gagasan tentang cara, sifat, dan tujuan pembangunan dengan 
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sasaran utama perbaikan nasib masyarakat pada umumnya bermukim di pedesaan. 
Konsep ini mengadakan perubahan penting kearah kemajuan, khususnya kearah 
pendobrakan ikatan serta halangan yang membelenggu sebagian besar rakyat 
Indonesia dalam keadaan serba kekurangan dan keterbatasan. 
Salah satu implikasi dan konsep ekonomi kerakyatan adalah munculnya unit-
unit usaha kecil yang bernama usaha kecil. Usaha kecil di Indonesia merupakan 
bagian penting dari sistem perekonomian nasional karena berperan untuk 
mempercepat pemerataan pertumbuhan ekonomi melalui misi penyediaan 
lapangan usaha dan lapanagan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat dan ikut 
berperan dalam meningkatkan perolehan devisa serta memperkokoh struktur 
industri nasional (Anggraeni, 2013)   
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang 
perseorangan atau badan usaha yang bukan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang memiliki paling sedikit dibandingkan dengan usaha menengah. 
Karena usaha kecil merupakan wujud kehidupan ekonomi sebagian besar rakyat 
Indonesia. Usaha kecil mendapat prioritas untuk dibina dan dikembangkan dalam 
rangka memperkuat struktur ekonomi nasional (Anggraeni, 2013). 
Perkembangan usaha kecil memiliki hubungan yang sangat erat dengan upaya 
pemberdayaan masyarakat miskin yang merupakan pelaku utama usaha tersebut. 
Secara konseptual, pemberdayaan tersebut adalah upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah yang dalam kondisi sekarang tidak 
mampu untuk melepaskan dari penangkap kemiskinan dan keterbelakangan. 
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Dengan demikian maka banyak lembaga yang bersaing dengan meningkatkan 
kualitas produk dan layanannya guna memperoleh anggota. Belakangan ini 
banyak yang bermunculan lembaga syariah non bank yang menyediakan 
pembiayaan berdasarkan Syariah Islam (Werastuti, 2013). 
Salah satu Lembaga Keuangan Syariah non bank yang menyalurkan dana 
kepada masyarakat adalah BMT (Baitul Maal Wa Tamwil). Ini adalah sistem 
keuangan yang lebih sesuai dengan kondisi usaha kecil dan sesuai dengan 
Syariah. Dalam operasionalnya BMT tidak saja berperan menyalurkan dana 
kepada masyarakat mampu dan kalangan menengah yang mempunyai jaminan 
saja. Akan tetapi juga menyalurkan dana kepada pengusaha kecil atau masyarakat 
kurang mampu yang mempunyai potensi ketrampilan usaha. Yang menjadi 
keunggulan BMT dari aktivitas sosialnya adalah skim pembiayaan Qardhul 
Hasan. Produk ini hanya diperuntukkan bagi masyarakat kurang mampu untuk 
membangun dan mengembangkan usahnya. (Riswandi, 2015). 
Menurut Ibrahim (1995) dalam Yuusf (2014: 71) BMT merupakan organisasi 
bisnis yang juga berperan sosial. Peran sosial BMT akan terlihat pada definisi 
baitul maal, sedangkan peran bisnis BMT terlihat dari definisi baitul tamwil. 
Sebagai Lembaga sosial, baitul maal memiliki kesamaan fungsi dan peran dengan 
Lembaga Amil Zakat (LAZ), oleh karenanya, baitul maal ini harus didorong agar 
mampu berperan secara pofesional menjadi LAZ yang mapan. Fungsi tersebut 
paling tidak meliputi upaya pengumpulan dana zakat, infaq, sedekah, wakaf dan 
sumber dana-dana sosial yang lain, dan upaya persyarufan zakat kepada golongan 
yang paling berhak sesuai dengan ketentuan asnabiah (UU Nomor 38 tahun 1999 
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tentang pengelolaan zakat dengan rahmat Tuhan Yang Maha Esa Presiden 
Republik Indoesia). Dan ini salah satu yang menjadi keunggulan BMT dari 
aktivitas sosialnya.  
 BMT merupakan salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang 
bersedia membantu para pengusaha dalam hal permodalan.dan Qardhul Hasan 
merupakan pinjamann sosial yang diberikan tanpa adanya bunga dan ini bersifat 
lunak karena hanya dituntut mengembalikkan modal awalnya saja dengan jumlah 
yang sama dengan pinjaman yang diterima angoota secara jangka waktu yang 
telah ditentukan atau diperjanjikan oleh pihak lembaga keuangan syariah 
(Ascarya, 2015: 46). 
Pada perkembangan selanjutnya untuk pemberdayaan ekonomi sebagai usaha 
membangkitkan aktivitas para usaha kecil, maka dibentuklah Baitul maal yang 
berkonsentrasi kepada pembinaan dan pengembangan usaha kecil dengan sistem 
syariah yang berbagai hasil dan merupakan lembaga koersial (Mulyaningrum, 
2009). 
BMT Muamalat yang berdiri sejak 1998 dan lahirnya BMT Muamalat tidak 
terlepas dari Lahirnya BMT Muamalat tidak lepas dari gerakan pendirian BMT 
secara nasional yang diprakarsai oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil, dalam 
menyikapi program pemerintah penanggulangan pengangguran tenaga kerja.dan 
juga berupaya mengambil peran sebagai lembaga keuangan yang turut membantu 
permodalan pengusaha kecil. Melalui bantuan modal usaha dengan persyaratan 
sederhana, fleksibel, efisien, efektif. 
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BMT Muamalat saat ini dalam upaya memajukan usaha kecil sebagai salah 
satu usaha yang diharapkan mampu untuk memenuhi kebutuhan keluarga dengn 
adanya dukungan pembiayaan dari BMT tersbebut. Dalam kaitannya pembiayaan 
Qardhul Hasan, maka keberpihakan BMT Muamalat terhadap kepentingan 
masyarakat menjadi sangat penting. Sesuai dengan teori syariah, atas memberi 
manfaat pada setiap aspek pembiayaan tercermin pada daya serap pembiayaan 
tersebut misalnya jumlah usaha muncul dan berkembang (Riswandi, 2015). 
Tebel 1.1. 
Jumlah pembiayaan Qardhul Hasan 
TAHUN 2014 2015 2016 
PLAFON 
PEMBIAYAAN 
7.000.000 15.000.000 34.000.000 
Sumber : BMT Muamalat Jumapolo 
BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar menyalurkan 
pembiayaan Qardhul Hasan pada Tahun 2014-2016 sejumlah Rp. 56.000.000 dari 
total 7 orang. Pada tahun 2014 sejumlah Rp. 7.000.000 dari total 1 orang. Pada 
tahun 2015 sejumlah Rp. 15.000.000 dari total 2 orang. Dan pada tahun 2016 
sejumlah Rp. 34.000.000 dari total 4 orang.  Berdasarkan jumlah plafon yang 
mengajukan pembiayaan Qardhul  Hasan ini terjadipeningkatan yang signifikan, 
dan ini berbeda-beda dalam pemberian pembiayaan, ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan Qardhul Hasan ini dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat (Agung Purnomo selaku Manager SDI BMT Muamalat). 
Tabel 1.2. 
Pertumbuhan Aset Konsolidasi KSSPS BMT Muamalat 
TAHUN 2014 2015 2016 
ASSET 57.642.218.621 72.861.090.815 86.676.007.521 
Sumber : BMT Muamalat Jumapolo. 
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Sejak berdirinya BMT Muamalat pada tahun 1998 mengalami kenaikan 
Jumlah asset dari Tahun 2014 hinggan 2016 mencapai Rp. 8.676.007.521. yaitu 
memiliki asset yang meningkat disetiap tahunnya. Dan menduduki peringkat 
paling tinggi seKabupaten Karanganyar. Akan tetapi pada pembiayaan Qardhul 
Hasan setiap tahunnya menurun. maka peneliti tertarik untuk mengambil subyek 
di BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
Banyak peneliti yang menulis mengenai pembiayaan Qardhul Hasan salah 
satunya Santoso (2005) yang meneliti tentang pelaksanaan akad pembiayaan 
Qardhul Hasan pada PT. Bank BRI Syariah cabang Semarang. Hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa pembiayaan Qardhul Hasan diberikan 
kepada golongan pengusaha ekonomi lemah yang tidak mendapat kredit dari bank 
konvensional dengan jumlah maksimal 1 juta rupiah. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ashanty (2012) melakukan riset 
tentang pembiayaan Qardhul Hasan dengan dana zakah dengan studi kasus pada 
dompet dhuafa, Jawa Barat, Indonesia, menyimpulkan bahwa implementasi 
pembiayaan Qardhul Hasan dapat memperbaiki pemberdayaan ekonomi. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan asset BMT berbanding lurus 
terhadap penyaluran produk Qardhul Hasan yang berfungsi bagi masyarakat 
miskin berpedapatan rendah yang mempunyai usaha.  
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1.3. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih terarah pada obyek yang akan di 
teliti maka perlu adanya batasan masalah yaitu analisis  peran pembiayaan 
Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha kecil di BMT Muamalat Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
  
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka yang 
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah  Bagaimanakah peran pembiayaan 
Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha kecil pada anggota di BMT Muamalat 
Jumapolo ?  
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarakan rumusan diatas, maka diperoleh tujuan penelitian ini adalah  
Untuk mengetahui peran pembiayaan Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha 
kecil pada anggota di BMT Muamalat Jumapolo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan maslah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian diatas maka penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat bagi: 
1. Bagi akademisi 
Agar menambah referensi peran pembiayaan Qardhul Hasan dalam 
peningkatan usaha kecil di BMT Muamalat. Sehingga diharapkan penelitian ini 
dapat dijadikan studi literature untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Bagi praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi BMT Muamalat Jumapolo 
untuk mengoptimalkan produk-produk pembiayaan, salah satunya produk 
Qardhul Hasan dan untuk memberikan fungsi sosial dalam usaha. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai selesai. 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Sistematika penuisan agar pembahasan peneitian ini sesuai dengan tujuannya, 
maka penuisan peneitian ini berbagi daam lima bab garis besar isi sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang masalah,identikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
 Bab ini berisi landasan-landasan teori yang digunakan untuk 
memperkuat judul penelitian yang diambil oleh peneliti dan 
masalah yang ingin diteliti, dan terdapat penelitian terdahulu 
yang relevan dengan judul penelitian yang diambil oleh 
peneliti saat ini. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 
peneliti, lokasi peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan 
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data, wawancara, observasi, dokumentasi, analisis data, dan 
pendekatan keabsahan data.   
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini berisi gambaran umum dari penelitian yang dilakukan, 
hasil penelitian, dan pembahasan tentang hasil penelitian yang 
didapatkan. 
BAB V : Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian 
yang dilakukan dan saran kepada tempat penelitian dan 
peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian  
1. Pengertiam teori peran 
Menurut Baur (2003: 55) dalam skripsi Nurhibatulloh (2016) teori peran ini 
memberikan suatu gambaran dalam pembelajaran berperilaku dalam organisasi. 
Mereka menyatakan bahwa peran itu “melibatkan rangkaian penciptaan produk 
sebagai antonym dari perilaku atau tindakan”. Lebih lanjut Menurut Dougherty 
dan Pritchard (1985) dalam Baur (2003: 56) mengatakan bahwa hubungan suatu 
peran itu akan tergantung pada penekanan peran tersebut oleh para penilai dan 
pengamat (biasanya supervisor ataupun pemimpin) terhadap produk atau outcome 
yang dihasilkan.  
 Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain 
sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang 
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. peran adalah 
suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap 
dan berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.  
 Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 
peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang 
telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran 
normatif dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan 
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dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total 
enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh, (Soerjono Soekanto 1987: 
220) 
Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan 
dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas perhubungan sebagai 
suatu organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam penegakan hukum 
dapat bertindak sebagai pengayom bagi masyarakat dalam rangka mewujudkan 
ketertiban, keamanan yang mempunyai tujuan akhir kesejahteraan masyarakat, 
artinya peranan yang nyata. 
Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki oleh 
seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang 
dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi. 
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 
mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan 
hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan / diperankan pimpinan 
tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama. 
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 
menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran mencangkup 3 
(tiga) hal, yaitu :  
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
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peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
b. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat 
dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat.  
c. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 
jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk 
hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi 
interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 
yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling 
ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang 
dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari 
kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang bersangkutan 
menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman yang lebih 
jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang pengertian peran, 
(Thoha, 1997).  
Dari beberapa pengertian diatas, peneliti  menyimpulkan bahwa peran adalah suatu 
sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang 
terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal-
hal diatas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan dinas perhubungan, 
peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban individu, melainkan merupakan tugas 
dan wewenang dinas perhubungan. 
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Dalam hal ini, strategi dan struktur organisasi juga terbukti mempengarhui 
peran dan prestasi peran atau bahasa inggrisnya adalah “role perception”. Dilihat 
dari perilku organisasi, peran ini merupakan salah satu komponen dari sistem 
sosial organisasi, selain norma dan budaya organisasi. Di sisni secara umum peran 
dapat didefinisikan sebagai “expections about appropriate behavior in a job 
posisition (leader, subordinate)”. Ada dua jenis perilaku yang diterapkan dalam 
suatu pekerjaan, yaitu: 
a. role Pereptioption: yaitu penilaian seseorang mengenai cara orang tersebut 
berperilaku atau dengan kata lain adalah pemahaman atau kesadaran mengenai 
pola perilaku atau fungsi yang diharapkan dari orang tersebut. 
b. Role Expectation: yaitu cara orang lain menerima perilaku seseorang dalam 
situasi tertentu. Dengan peran yang dijalankan seseorang dalam organisasi, 
akan terbentuk suatu komponen penting dalam identitas dan kemampuan 
orang itu untuk bekerja. Dalam hal ini, suatu organisasi harus memastikan 
bahwa peran-peran tersebut telah diartikan dengan jelas. 
2. Pembiayaan 
a. Pengertian pembiayaan 
Pembiayaan  atau financing, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 
dijalankan orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti 
BMT kepada anggota. Menurut M.Safi‟I Antonio (2001, 56) menjelaskan bahwa 
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pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank (BMT) yaitu pemberian 
fasilitas dana dan memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit. 
Sesuai keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Nomor. 91/Kep/M.KUM/IX/2004 tentang petunjuk pelaksanaan usaha 
koperasi jasa keuangan syariah dan menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 
1992 tentang perkoperasian, peraturan pemerintah Nomor. 09 tahun 1995 tentang 
kegiatan pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh Koperasi. Peraturan Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 
06/Per/M.KUM/1/2007 tentang petunjuk teknis program pembiayaan prodkuktif 
koperasi dan usaha mikro (p3KUM) pada syariah (http;//azharuddinlathif, 2017). 
Pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah berbeda 
dengan kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan konvensional. Dalam 
lembaga keuangan syariah, return atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, 
akan tetapi dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang disediakan di 
lembaga keuangan syariah. Dalam Undang-Undang No.10 tahun 1998, tentang 
Perbankan bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
(BMT) dengan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikkan uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Aturan 
yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum Islam. 
 (Ismail, 2011: 105-106). 
Berdasarkan Undang-Undang Perbankan syariah UU No 21 tahun 2008 
pasal 25 tentang perbankan syariah: pembiayaan adalah penyedia dana atau 
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tagihan yang disamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk 
mudhorobah dan musyarakah,transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah 
muntahiyah bit tamlik, transaksi jual beli dalam bentuk utang piutang murobahah, 
salam dan istisna, transaksi pinjam meminjam dalam bentuk Qardh. Dan transaksi 
sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah (Ismail, 2011). 
Aktivitas yang tidak kalah penting dalam managemen dana BMT adalah 
penyaluran dana atau pembiayaan yang sering juga disebut leanding-financing. 
Istilah ini dalam konvensional dikenal dengan sebutan kredit. Pembiayaan sering 
digunakan untuk menunjukkan aktivitas BMT, karena berhubungan dengan 
rencana memperoleh pendapatan. Dengan semakin berkembangnya kegiatan 
perekonomian atau perkembangan suatu kegiatan usaha, maka akan dirasakan 
perlu adanya sumber-sumber untuk penyedia dan guna membiayai kegiatan usaha 
yang semakin berkembang (Ridwan, 2004:163). 
Dana yang diperlukan untuk kegiatan usaha merupakan salah satu faktor 
produksi selain sumber tenaga kerja, bahan baku/bahan penolong kemampuan 
teknologi, dan managemen. Modal yang semakin berkembang. Dana yang 
diperlukan untuk kegiatan usaha merupakan salah satu faktor produksi selain 
sumber tenaga kerja, bahan baku/bahan penolong,  kemampuan teknologi, dan 
managemen. Modal yang diperlukan dalam kegiatan usaha dapat membantu 
meningkatkan pendapatan usaha (Ridwan, 2004:163). 
b. Jenis pembiayaan 
Menurut Ismail (2011: 113) pembiayaan bank (BMT) dibedakan menjadi 
beberapa jenis antara lain: 
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1) pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan 
Dilihat dari tujuan pengunaannya pembiayaan dibagi menjadi tiga jenis, yaitu; 
a) pembiayaan investasi 
Pembiayaan diberikan oleh Bank (BMT) kepada anggota untuk pengadaan 
barang-barang modal (asset tetap) yang mempunyai nilai ekonomis lebih 
dari satu tahun. Pembiayaan investasi umumnya diberikan dalam nominal 
besar, serta jangka panjang dan menengah. 
b) pembiayaan modal kerja 
Digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya habis 
dalam satu siklus usaha. Pembiayaan modal kerja ini diberikan dalam 
jangka pendek yaitu selama-lamanya satu tahun. 
c) pembiayaan konsumsi 
Diberikan kepada anggota untuk membeli barang-barang untuk keperluan 
pribadi dan tidak untuk keperluan usaha. 
2) pembiayaan dilihat dari jangka waktunya 
a) pembiayaan jangka pendek 
pembiayaan yang diberikan dengan jangka waktu maksimal satu tahun. 
Pembiayaan jangka pendek biasanya diberikan oleh Bank (BMT) untuk 
membiayai modal kerja perusahaan yang mempunyai siklus dalam satu 
tahun, dan pengembaliannya disesuaikan oleh kemampuan anggota. 
b) pembiayaan jangka menengah 
diberikan dengan jangka antara satu tahun hingga tiga tahun. Pembiayaan 
ini dapat diberikan dalam bentuk pembiayaan modal kerja. Investasi dan 
konsumsi. 
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c) pembiayaan jangka panjang 
pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. Pembiayaan ini 
pada umumnya diberikan dalam bentuk pembiayaan investasi. 
3) pembiayaan dilihat dari sektor usaha 
a) sektor industri 
pembiayaan yang diberikan kepada anggota yang bergerak dalam sektor 
industry. Yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk dari bahan baku 
menjadi barang jadi atau mengubah suatu barang menjadi barang lain yang 
memiliki faedah lebih tinggi.  
b) sektor perdagangan 
pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dalam bidang 
perdagangan, baik pedagang kecil, menengah, dan besar. Pembiayaan ini 
diberikan dengan tujuan untuk memperluas usaha anggota dalam usaha 
perdagangan, misalnya untuk memperbesar jumlah penjualan. 
c) sektor pertanian, peternakan, perikanan, dan perkebunan 
pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil disektor 
pertanian, perkebunan, dan peternakan serta perikanan. 
d) sektor jasa 
(1)  jasa pendidikan 
pada kurun waktu beberapa tahun terakhir ini, jasa pendidikan 
merupakan jasa yang menarik bagi BMT, karena jenis usaha ini mudah 
diestimasikan pendapatannya. 
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(2) jasa angkutan 
pembiayaan yang diberikan untuk sektor angkutan, misalnya 
pembiayaan kepada lembaga sekolah untuk membeli bus digunakan 
untuk mengantar jemput siswa yang mencari ilmu di lembaga sekolah 
islam tersebut. 
4) Pembiayaan dilihat dari segi jaminan 
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan yang didukung 
dengan jaminan (agunan) yang cukup. Agunan atau jaminan dapat digolongkan 
menjadi jaminan perorangan, benda berwujud dan tidak berwujud. 
1) Jaminan perorangan 
Jaminan perorangan merupakan jenis pembiayaan yang didukung dengan 
jaminan seseorang (personal securities) atau badan sebagai pihak ketiga 
yang bertindak sebagai penanggungjawab apabila terjadi wanprestasi dari 
pihak anggota. 
2) Jaminan benda berwujud 
Merupakan jaminan kebendaan yang terdiri dari barang bergerak maupun 
tidak bergerak, misalnya kendaraan bermotor dan barang dagangan. 
3) Jaminan benda tidak berwujud 
Beberapa jenis pembiayaan yang dapat diterima adalah jaminan benda 
tidak berwujud, jaminan ini dapat diikat dengan cara pemindahtanganan. 
4) Pembiayaan tanpa jaminan 
Pembiayaan yang diberikan kepada anggota tanpa didukung adanya 
jaminan, pembiayaan ini diberikan oleh BMT atas adasar kepercayaan, 
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pembiayaan tanpa jaminan ini esikonya tinggi karena tidak ada pengaman 
yang dimiliki oleh BMT apabila anggota wanprestasi. 
5) pembiayaan dilihat dari jumlahnya 
Pembiayaan retail merupakan pembiyaan yang doberikan kepada individu 
atau pengusaha kecil. Pembiayaan ini dapat diberikan dengan tujuan konsumsi, 
dan pembiayaan modal kerja. Menurut Antonio (2002: 105) dalam Dedi Riswandi 
(2015) sifat penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi 2 hal sebagai berikut: 
a) pembiayaan produktif: pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi, dalam arti luas yaitu untuk peningkatan usaha. 
b) Pembiayaan konsumtif: pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 
c. Tujuan Pembiayaan 
Tujun pembiayaan adalah sebagai alat untuk memberikan jawaban 
pengambilan keputusan tentang masalah-masalah, seperti: 
1) Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan. 
2) Untuk maksud apa dana pembiayaan diberikan. 
3) Apakah calon anggota yang akan menerima dana pembiayaan mampu 
mengemalikkan pokok pembiayaan tersebut. 
4) Berapa jumlah uang yang layak diberikan. 
5) Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman atau 
beresiko kecil 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah salah satu jenis dan 
kegiatan usaha untuk menyediakan dana atau tagihan kepada masyarakat dengan 
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keajiban mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil. 
d. Prosedur pembiayaan 
Prinsip-prinsip analisa pembiayaan juga harus digunakan dalam 
melakukan penilaian permohonan pembiayaan. Seseorang petugas bagian 
pembiayaan harus memperhatikan beberapa prinsip utama yang diberikan dengan 
kondisi secara keseluruhan calon penerima. Dalam memaksimalkan dan dilihat 
dari segi prosedur pengelolaan pembiayaan, dan menekan resiko maka harus 
memperhatikan aspek 5C yaitu:  
1) Character. Penilaian terhadap karakter atau kepribadian calon penerima, 
dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan bahwa anggota pengguna 
dana atau anggota BMT yang mengajukan pembiayaan dapat memenuhi 
kewajibannya. 
2) Capacity. Penilaian secara subyektif tentang kemmapuan penerima untuk 
melakukan pembayaran. Kemampuan ini diukur dengan catatan prestasi 
penerima masalalu yang didukung dengan pengamatan di lapangan atas usaha 
anggota, cara berusaha dan tempat usaha. 
3) Capital. Adalah penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki calon 
anggota diukur dengan posisi perusahaan secara keseluruhan yang ditunjukkan 
oleh rasio finansialnya dan penekanan pada komposisi modalnya. 
4) Collateral. Adalah barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau 
anggota sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Hal ini bertujuan untuk 
alat pengaman jika usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau 
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sebab-sebab lain dimana anggota tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil 
usahanya yang normal. 
5) Condition. Bagian pembiayaan BMT harus meilaht kondisi perekonomian 
secara umum, khususnya yang terkait dengan jenis usaha calon penerima, hal 
tersebut dilakukan karena eksternal usaha yang dibiayai (Antonio, 2001). 
BMT wajib memiliki aturan tertulis yang mengatur mengenai prosedur 
pembiayaan kepada koperasi lain dan atau anggotanya harus tetap memperhatikan 
prinsip pembiayaan harus didasarkan kepada prinsip kehati-hatian dan selalu 
mempertmbangkan bahwa pembiyaan akan memberi manfaat kepada orang yang 
menerima dan diyakini bahwa pembiayaan dapat dibayar kembali oleh anggota 
pembiayaan sesuai dengan mempertimbangkan kondisi dan kelayakan 
ekonominya. 
3. Konsep Dana Qardhul Hasan 
a. Pengertian Qardhul Hasan 
Secara epistimologi kata Qardhul Hasan berasal dari q-r-d berarti 
memotong. Dikatakan demikian karena harta tersebut benar-benar dipotong 
apabila diberikan kepada peminjam.berdasarkan hadist Nabi Muhammad SAW, 
pemberian pendahuluan pinjaman dengan cara al-qardh lebih berkenan bagi Allah 
daripada memberi sodaqoh. Ini merupakan keterangan yang sah dan tidak peru 
dipergunakan lagi, serta merupakan sunnah Nabi Muhammad SAW dan „ijma 
ulama (Muhammad Akhyar Adnan, 2006). 
Secara terminologi, al-qardhu al-hasan (benevolent loan) ialah suatu 
pinjaman yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, dalam hal ini 
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anggota tidak dituntut untuk mengembalikkan apapun kecuali pinjaman. Dan sifat 
Qardhul Hasan ini tidak memberi keuntungan finansial (Muhammad Akhyar 
Adnan, 2006). 
Al-qardh al-hasan merupakan gabungan dari dua kata, yaitu al-qardh dan 
al-hasan. Secara bahasa qardh berasal dari kata qarada dan sinonimnya qatha‟a 
yang berarti memotong. Al-qardh secara bahasa juga bisa diartikan sebagian 
pinjaman atau hutang, sedangkan al-hasan artinya baik. Dalam emnjelaskan al-
qardh al-hasan para ahli fiqh muamalah menggunakan istilah qardh, karena 
istilah al-qardh al-hasan tidak diteukan dalam literature fiqh muamalah. Namun 
demikian, maka qardh yang di maksudkan oleh merekaa adalah al-qardh al-
hasan. 
Disebut Qardhul Hasan karena pinjaman ini merupakan wujud peran 
sosial lembaga keuangan syariah non bank untuk membantu masyarakat muslim 
yang kekuranagn secara finansial. Disamping itu, karena sifatnya dana sosial, 
pinjaman ini juga bersifat lunak. Artinya jika anggota mengalami kesulitan untuk 
emngembalikkan sebagian atau seluruh kewajibannya pada saat yang telah 
disepakati dan BMT memastikan ketidakmampuannya mengembalikkan 
pinjaman, maka BMT harus memberikan dispensasi/keringanan dengan tidak 
memberikan denda  dan menunggu sampai anggota mempunyai kemampuan 
untuk membayarnya yaitu dengan memperpanjang jangka waktu pengembalian. 
(Nurhaida, 193). 
Menurut Muhammad Syafii Antonio (1999: 33) dalam Deddi Riswandi 
(2015, Vol 4) mendefiniskian Qardhul Hasan adalah pinjaman lunak ini diberikan 
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atas dasar kewajiban sosial semata dimana anggota tidak dituntut untuk 
mengembalikkan apapun kecuali modal. Pemberian dana Qardhul Hasan ini 
didasarkan pada kewajiban untuk membantu masyrakat lemah berupa modal 
untuk membangun mengembangkan usaha.  
Qardhul Hasan merupakan salah satu ciri pembeda antara lembaga 
keunangan syariah maupun konvensional yang di dalamnya terkandung misi 
soisal, di samping misi koersial. Misi sosial kemsyarakatan ini diharapkan akan 
meningkatkan citra dan loyalitas masyarakat tehhadap lembaga keuangan syariah 
(Akhyar, 2006 ). Selain Qardhul Hasan, di Indonesia dikenal juga model 
pembiayaan dengan nama Qardh. Menurut Karim (2007: 68), qardh adalah akad 
untuk meminjamkan uang, sedangkan Qardhul Hasan pada hakekatnya adalah 
sedekah, akrena akad ini tidak mensyarakatkan pengembalian pinjaman. Namun 
di beberapa Negara seperti Malaysia, Iran, Kuwait, Bahrain dan Negara-Negara 
lain di Timur Tengah tidak membedakan antara akad Qarh dan Qardhul Hasan 
(Assegaff, 2016). 
Qardhul Hasan merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh BMT 
dalam membantu pengusaha kecil. Pembiayaan Qardhul Hasan diberikan tanpa 
adanya imbalan. Qardhul Hasan juga merupakan pemberian harta kepada orang 
lain yang dapat ditagih atau diminta kembali sesuai dengan jumlah uang yang di 
pinjamkan tanpa adanya tambahan atau imbalan yang diminta oleh pihak BMT. 
Dalam perjanjian nya BMT memberikan pinjaman kepada pihak anggota dengn 
ketentuan bahwa penerima pinjaman aan mengembalikkan pinjamannya sesuai 
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dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dengan jumlah yang sama dengan 
pinjaman yang diterima (Ismail, 2011: 212-213). 
Qardhul Hasan adalah suatu sistem pembiayaan tanpa beban tidak hanya 
untuk membantu orang-orang yang kurang mampu atau pengusaha-pengusaha 
kecil dalam mengembangkan usahanya sehingga mampu berwirusaha dan 
memiliki prospek bisnis yang cerah tapi juga untuk kegiatan-kegiatan sosial 
keagamaan. (Agung Purnomo, selaku Manager SDI BMT Muamalat Jumapolo). 
Disimpulkan bahwa pembiayaan Qardhul Hasan merupakan pembiayaan 
berupa pinjaman hanya  dibebani biaya administrasi, bagi kaum dhuafa yang ingin 
memulai usaha kecil-kecilan. Anggota hanya diwajibkan mengembalikan 
pinjaman pokoknya saja pada kesepakatan waktu yang telah sepakati bersama  
b. Landasan Hukum  
Dasar-dasar hukum yang digunakan dalam pelaksanaan Qardhul Hasan 
adalah berdasarkan dari ayat Al-Quran sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 19/DSN-MUI/IX/2000 
1. QS. Al-Baqarah: 282: 
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”. 
 
2. QS. al-Hadid: 11; 
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Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman baik, maka Allah 
akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan ia akan 
memperoleh pahala yang banyak. 
 
Ijma‟. Para ulama telah menyepakati bahwa Qardhul Hasan boleh dilakukan. 
Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa 
pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang memiliki segala 
barang yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pinjam-meminjam sudah menajdi satu 
bagian dari kehidupan di dunia ini. Dan, Islam adalah agama yang sangat 
memerhatikan segenap kebutuhan umatnya. 
Berdasarkan Fatwa DSN tersebut, maka yang menjadi pertimbangan Dewan 
Islam Nasional menetapkan Qardhul Hasan sebagai sebuah sistem perekonomian 
yang sah menurut islam. 
c. Modal Qardhul Hasan  
Modal Qardhul Hasan yang bersumber dari zakat, infaq, shadaqoh, adapunn 
juga modal pembiayaan Qardhul Hasan ini juga dari bagi hasil atas pinjaman yang 
lain, Maka penyalurannya tidak ditentukan penerimanya.sumber modal itu sendiri 
langsung dsalurkan kepada kaum dhuafa, pengusaha yang mengalami kerugian 
(Reswandi, 2015). 
d. Sumber Dana  
Pembiayaan Qardhul Hasan ini merupakan pembiayaan tanpa beban murni 
bersifat sosial, sumber dana untuk sosial ini berasal dari zakat, infaq, sodaqoh dan 
pendapatan lainnya.  
Menurut Muhammad Antonio (1999) dalam Riswandi (2015) bahwa  dana 
Qardhul Hasan dapat dari beberapa sumber yaitu: 
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1) Qardhul Hasan untuk membantu keuangan anggota secara cepat dan 
berjangka pendek, maka sumber dana dapat diambil dari modal BMT 
2) Qardhul Hasan diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan keperluan 
sosial, maka sumber dana dapat berasal dari zakat, infaq, shodaqoh. Selain itu, 
ulama dan praktisi BMT melihat adanay sumber lain untuk Qardhul Hasan 
yaitu pendapatan-pendapatan yang digunakan seperti bunga atas jaminan L / C 
di BMT lain dan sebagainya.  
e. Syarat  dan Rukun Qardhul Hasan 
Salah satu transaksi dalam ekonomi Islam adalah Qardhul Hasan dan 
tentulah memiliki nrukun dan syarat. Rukun adalah sesuatu yang harus ada pada 
suatu pekerjaan/amal ibadah dalam waktu pelaksanaan amal/ibadah tersebut. 
Adapun rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam Qardhul Hasan  (Haida, 
2006) adalah sebagai berikut: 
1. Pihak yang memimjam (muqtaridh) 
2. Pihak yang memberi pinjaman/BMT (muqridh) 
3. Objek akad meurpakan pinjaman yang dipinjamkan oleh pemilik kepada 
pihak yang menerima pinjaman (dana/qardh) 
4. Ijab qabul (sighah) perkataan yang diucapkan oleh pihak yang menerima 
pinjaman dari orang yang memberi barang pinjaman atau ucapan yang 
mengandung adanya izin yang menunjukkan kebolehan untuk mengambil 
manfaat dari pihak yang menerima pinjaman. 
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Sesuai dengan pasal 1 dalam akad perjanjian Qardhul Hasan bahwa perjanjian 
pembiayaan ini semata-mata dilandasi oleh ketaqwaan kepada Allah SWT, aling 
percaya . 
Sedangkan syarat dari pembiayaan Qardhul Hasan yang harus dipenuhi dalam 
transaksi, yaitu: 
1. Kerelaan kedua belah pihak 
2. Dana digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan halal 
f. Bentuk pembiayaan Qardhul Hasan pada Anggota 
Salah satu bentuk pembiayaan yang dilakukan oleh BMT Muamalat 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar pembiayaan Qardhul Hasan 
kepada pengusaha kecil dengan kemampuan ekonomi yang lemah, dimana 
pembiayaan Qardhul Hasan adalah pembiayaan tanpa meminta imbalan apapun. 
Dengan tujuan untuk memberikan bantuan, tetapi tentunya dengan melihat kualias 
pribadi pengusaha kecil tersebut terlebih dahulu, yaitu kejujuran dan amanah. 
Setelah pengusaha kecil/penyiar agama tadi mengalami peningkatan usaha, 
barulah pembiayaan yang diberikan tidak lagi bersifat Qardhul Hasan, tetapi 
menjadi pembiayaan murobahah atau pembiayaan lainnya yang biasa dilakukan 
oleh BMT. 
g. Aplikasi  Qardhul Hasan 
Ketentuan dalam pembiayaan ini, anggota tidak wajib mengembalikkan 
apapun kecuali modal awal pinjamanannya dan biaya administrasi. Untuk 
menghindarkan dari riba, biaya administrasi pada pinjaman Qardhul Hasan 
(Istiawati, 2014) yaitu: 
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1) Harus dinyatakan dalam nominal bukan persentase. 
2) Sifatnya harus nyata, jelas dan pasti serta terbatas pada hal-hal yang mutlak 
diperlukan untuk terjadinya kontrak. 
Adapun aplikasi Qardhul Hasan dalam BMT adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai jasa atas sutau produk pembiayaan seperti mudhorobah 
2) Sebagai produk untuk anggota funding yang membutuhkan dana cepat, 
sehingga ia tidak dapat menarik dananya karena tersimpan dalam simpanan 
yang tidak dapat segera dicairkan 
3) Sebagai compensating balance dan dana bilangan antara BMT. 
4) Sebagai produk dana sosial seperti untuk usaha kecil 
5) Sebagai pinjaman talangan haji 
6) Sebagi pinjaman lunas 
7) Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil 
8) Sebagi bantuan untuk kegiatan-kegiatan sosial keagamaan yang urgen 
(penyiar agama). 
h. Kedudukan Qardhul Hasan sebagai alternatif bagi pengusaha kecil 
Salah satu tugas penting pemerintah dalam bidang perekonomian adalah 
membebaskan dari jerat kemsikinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara adil. Sasaran yang ingin dicapai tersebut mempunyai dimensi yang cukup 
luas, Islam dari awal sudah mengamanahkan bahwa pemerintah berkewajiban 
untuk secara aktif mengatasi kemiskinan. Dalam hal ini pemerintah berupaya 
dengan mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang mana sistem ini tidak 
dapat dipisahkan dari pengembangan ekonomi umat Islam, karena 88% dari 
masyarakat Indonesia adalah beragama Islam. (Istiawati, 2014). 
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i.  Skema Pembiayaan Qardhul Hasan  
Dalam skema Qardhul Hasan akan lebih jelas tentang gambarab mekanisme 
Qardhul Hasan dalam aplikasi BMT. Keterangan (Skema). 
Gambar 2.1. 
Skema pinjaman Qardul Hasan 
 
 
 
 
4.  
 
 
 
 
 
      
 Sumber :Nurul Huda-Mohammad Heykal (2010, 65) 
4 Usaha kecil 
a. Pengertian usaha Kecil 
BPS mengatakan Usaha Kecil adalah suatu bentuk usaha yang dilihat dari 
skalanya usaha rumah tangga dan usaha kecil hanya mempunyai jumlah pegawai 
antara 1-19 orang. Sementara usaha menengah mempunyai pengawai atau 
karyawan antara 20-99 orang. 
Anggota   
Akad Qardhul 
Hasan 
BMT  
tenaga 
Kegiatan 
usaha  
modal 
100% 
Keuntungan  
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Bank Indonesia mendefinisikan bahwa usaha kecil adalah usaha yang modlnya 
kurang dari 20 juta rupiah, untuk satu putaran usahanya hanya membutuhkan dana 
5 juta rupiah. Memiliki asset maksimum 600 juta rupiah di luar tanah dan 
bangunan. 
Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha 
Besar yang memenuhi Kriteria Usaha Kecil  (Kara, 2013). 
Usaha kecil merupakan usaha yang dikelola oleh individu atau keluarga atau 
beberapa orang belum memiliki izin usaha secara lengkap. Adapun usaha kecil 
kecil merupakan sebagian besar dari bentuk usaha kecil misalnya pedagang kaki 
lima, kerajinan tangan, usaha souvenir, dan sejenisnya (Kara, 2013). 
b. Kriteria usaha kecil 
Sedangkan menurut UU No 20 tahun 2008 tentang UMKM bahwa unit usaha 
kecil adalah usaha produktif yang memiliki orang per orang dan/atauu badan 
usaha perororangan yang memnuhi kriteria usaha kecil sebagaimana yang diatur 
dalam undang-udang (UU No. 20 tahun 2008). Kriteria usaha  menurut Kara 
(2013). yang dimaksud, yaitu:  
1) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50 juta, tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300 juta  
Usaha kecil yang benar-benar kecil dapat dikelompokkan atas pengertian: 
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1) Usaha kecil mandiri, yaitu tanpa menggunakan tenaga kerja lain 
2) Usaha kecil yang menggunakan tenaga kerja anggota keluarga sendiri 
3) Usaha kecil yang memiliki tenaga kerja upahan yang tetap 
Usaha kecil dengan kategori yang dimaksud di atas adalah yang sering dipandang 
sebagai usaha yang banyak menghadapi kesulitan, terutama yang terkait dengan 
lemahnya kemampuan managerial, dan permodalan yang terbatas, SDM dan lain 
sebagainya (Kara, 2013). 
c. Asas usaha kecil 
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008 pasal 2 tentang usaha mikro kecil dan 
menengah, usaha kecil berasaskan: 
1) Kekeluargaan 
2) Demokrasi ekonomi 
3) Kebersamaan 
4) Efesiensi berkeadilan 
5) Berkelanjutan 
6) Berwawasan lingkungan 
7) Kemandirian 
8) Keseimbangan. Kemajuan, dan 
9) Kesatuan ekonomi nasional 
Kelemahan dan kelebihan usaha kecil menuru Arianto, dalam artikelnya, 
(2007, http//jonhasi.blogspot.com), kelemahan yang dimiliki usah kecil: 
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1) Tidak ada jaminan yang bisa dijadikan agunan kaena kaum pengusaha dan 
pekerja umumnya adalah masyarakat dengan latar pendidikan dan ekonomi 
yang kurang memadai 
2) Umumnya berdasarkan musim (untuk perkebunan, ternak dan pertanian) 
Sedangkan beberapa kelebihan yang dimiliki usaha kecil diantaranya: 
1) Prosentase profit yang dihasilkan jauh lebih besar dari sebuah corporate. (hal 
ini disebabkan pola hidup dan mind set dari kaum pekerja di sektor usaha kecil 
cenderung hanyak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya) 
2) High Level of Honesty, karena umumnya pekerja di usaha kecil digerakkan 
oleh ikatan persaudaraan maka tingkat kejujuran dan kepercayaan sangat 
tinggi. Dan pada umumnya transaksi yang terjadi tanpa ada bukti-bukti tertulis 
yang bisa dijadikan landasan atau dasar bukti secara hukum jika gterjadi 
perselisihan. 
3) Tingkat toleransi yang sangat tinggi terhadap sesame usaha kecil 
5. Baitul Maal Wa Tamwil 
a. Pengertian BMT 
Menurut Sudarsono (2003) dalam Farida (2014) Baitul Maal Wat Tamwil 
(BMT) terdiri dari dua istilah yaitu Baitul maal dan Baitul tamwil. Baitul maal 
lebih pada usaha-usaha pengumpulan dana non profit seperti zakat, infaq dan 
shadaqoh. Sedangkan Baitul Tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran 
dana komirsiil. Usaha tersebut tidak bisa di pisahkan dari BMT sebagai usaha 
pendukung pada kegiatan ekonomi masyarakat. 
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Menurut Rodhoni hamid (2008: 60) dalam Farida (2014: 199) Dalam definisi 
operasional PINBUK BMT adalah lembaga ekonomi rakyat kecil beranggotakan 
satu orang atau badan hukum berdasarkan prinsip syariah dan prinsip koperasi, 
yang diharapkan menjadi lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil 
dengan berlandaskan prinsip syariah. 
Dalam managemen BMT, secara fungsional Baitul Maal berperan dalam 
beberapa hal, diantaranya:  
1) Membantu Baitul Tamwil menyediakan kas untuk alokasi pembiayaan non 
komersial Al-Qardhul Al-Hasan 
2) Menyediakan cadangan penghapusan pembiayaan macet akibat kebangkrutan 
usaha anggota Baitul Tamwil 
3) Dalam kiprahnya yang nyata para usaha-usaha peningkatan dalam bidang 
kesejahteraan sosial seperti pemberian santunan kesehatan, sumbangan umum 
sarana dan peribadahan 
4) Membantu Baitul Tamwil dalam mensukseskan produk-produk yang 
ditawarkan kepada anggota. 
Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa pengertian BMT adalah sebuah 
lembaga keuangan yang berorientasi bisnis dan juga berfungsi sebaga lembaga 
sosial. Maka untuk bisa disebut sebagai BMT, sebuah lembaga keuangan secara 
nyata harus memiliki dua unit usaha sekaligus dalam bidang pengelolaan ZIS dan 
pelayanan yang mirip perbankan. Jika dalam lembaga keuangan tersebut hanya 
melayani pengelolaan ZIS saja atau hanya melayani pelayanan yang mirip 
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perbakan saja maka lembaga keuangan tersebut hanya bisa disebut sebagai Baitul 
maal atau bait at-tamwil saja. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang relevan 
Penelitian skripsi ini tidak terlepas dari dari penelitian yang relevan, penelitian 
yang pneliti lakukan merujuk pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
pembiayaan Qardhul Hasan. Antara lain: 
Tabel 2.1. 
Penelitian Terdahulu 
penulis  Hasil Persamaan Perbedaan 
Dedi Riswandi  
Judul:  
“pembiayaan 
Qardhul Hasan di 
Bank Syariah 
Mandiri Kota 
Mataram. 
Volume 14 
Nomor 2 2015. 
Pelaksanaan 
pembiayaan Qardhul 
Hasan di Bank Syariah 
Mandiri diaplikasikan 
dalam program yang 
disebut dengan 
program Mitra Umat: 
Pemberdayaan 
Ekonomi. Dalam 
proses pengajuan dan 
pembayaran angsuran, 
bank syaraiah 
memberikan 
kemudahan-
kemudahan terutama 
dalam roses pengajuan 
sehingga nasabah 
merasa nyaman.denagn 
pelayanan pembiayaan 
ini. Pembiayaan ini 
hanya diberikan 
kepada calon nasabah 
yang mempunyai 
kepercayaan yang 
tinggi serta kemauan 
dan kemampuan. 
Penelitian yang 
terdahulu dengan 
sekarang sama-sama 
meneliti tentang 
pengajuan 
pembiayaan 
Qardhul Hasan. 
Analisis: 
Kualitataif 
deskriptif 
Penelitian 
terdahulu 
dengan 
sekarang 
memiliki 
perbedaan 
pada 
pelaksanaan 
pembiayaan 
Qardhul 
Hasan  
Falikhatun 
Yasmin Umar 
Hasil analisis data yang 
dilakukan 
Sama-sama 
menggunakan 
Penelitian 
terdahulu 
Tabel berlanjut… 
35 
 
 
 
 
Assegaff Hasim. 
Judul: 
Menelisik Makna 
Pembiayaan 
Qardhul Hasan 
dan 
Implementasinya 
pada Perbankan 
Syariah di 
Indonesia 
Volume 20, 
Nomor 1 2016. 
menyimpulkan 
beberapa hal, yaitu: 1. 
Qardhul Hasan 
dimaknai sebagai 
pinjaman dan juga 
dimaknai sebagai 
sedekah. Hal tersebut 
tertuang dalam 
implementasi 
pembiayaan Qardhul 
Hasan yang dilakukan 
dengan cara pinjaman 
produktif dan 
pemberian dana sosial. 
Saran penelitian ini 
terutama ditujukan 
kepada 1. Perbankan 
syariah diharapkan 
lebih banyak 
mengembangkan 
model pembiayaan 
Qardhul Hasan yang 
lebih variatif dan 
sesuai dengan kondisi 
sosial ekonomi 
masyrakat. 2. Peneliti 
berikutnya agar dapat 
mengembangkan 
penelitian yang 
berkaitan dengan 
kontribusi Qardhul 
Hasan dalam 
mengurangi 
kemiskinan di 
Indonesia. 
metode kualitatif 
serta sama-sama 
meneliti tentang 
pembiayaan 
Qardhul Hasan 
untuk masyarakat 
yang kekurangan 
modal untuk 
usahanya. 
Analisis: 
Kualitatif dengan 
menggunakan latar 
alamiah yang 
bertujuan 
menafsirkan 
fenomena yang 
terjadi dan 
dilakukan dengan 
jalan melibatkan 
berbagai metode 
yang ada. 
dengan 
sekarang 
tidak 
memiliki 
perbedaan.  
Penelitian 
terdahulu 
membahas 
tentang 
makna 
Qardhul 
Hasan 
Andita Yuni 
Santoso  
Judul tesis:  
Pelaksanaan akad 
pembiayaan 
Qardhul Hasan 
pada PT. Bank 
BRI Syariah 
Cabang Semarang 
tahun (2005). 
. 
Hasil penelitiannya 
menyimpulkan 
pembiayaan Qardhul 
Hasan diberikan pada 
golongan pengusaha 
ekonomi lemah yang 
tidak emndapatkan 
kredit dari bank 
konvensional dengan 
jumlah maksimal Rp. 
1.000.000 dengan 
Sama-sama 
menggunakan 
metode kualitatif 
serta sama-sama 
meneliti tentang 
pembiayaan 
Qardhul Hasan 
untuk pengusaha 
ekonomi lemah 
yang tidak 
mendapat kredit 
Penelitian 
terdahulu 
dengan 
sekarang 
memiliki 
perbedaan 
pada 
pembiayaan 
Qardhul 
Hasan 
diberikan 
Lanjutan tabel 2.1 
Tabel berlanjut… 
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jangka waktu 
pengembalian 
pinjaman, maka Bank 
BRi Syariah cabang 
Semarang akan 
menghapus file qardh 
peminjam.  
dari Bank 
Konvensional.  
Analisis: 
Kualitatif Deskriptif 
pada 
anggota 
yang 
mempunyai 
kredit 
macet..  
Sri Istiwati 
Judul: 
Kedudukan Al-
Qardhul Hasan 
sebagai alternative 
pembiayaan 
investasi bagi 
usaha kecil dan 
memengah 
volume 3 No 1 
Januari-Juni 2014 
Kedukan Qardhul 
Hasan sebagai 
alternative pembiayaan 
investasi bagi usaha 
kecil dan menengah 
bahwa pembiayaan 
dalam azad tathawwui 
yaitu sebagai akad 
untuk saling bantu 
membantu yang 
bertujuan memberikan 
pembiayaan bagi kaum 
dhuafa. 
Analisis: 
Kualitatif deskriptif. 
Sama-sama meneliti 
Qardhul Hasan 
sebagai alternative 
pembiayaan bagi 
usaha kecil dan 
menengah. 
Penelitian 
terdahulu 
dengan 
sekarang 
hampr 
memiliki 
persamaan, 
akan tetapi 
pada 
penelitian 
terdahulu ini 
tidak 
meneliti 
peran 
Qardhul 
Hasan 
Widianto dkk 
Judul: 
effectiveness of 
Qardh Al-Hasan 
Financing as a 
Poverty 
Alleviation 
Model” tahun 
2011 
Penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
model pembiayaan 
Qardh Al-Hasan 
berjalan efektif dalam 
upaya pemberdayaan 
kegiatan-kegiatan 
ekonomi bagi mereka 
yang membutuhkan. 
Model pembiayaan 
qardh Al-Hasan ini 
didukung oleh tokoh-
tokoh masyarakat, 
tokoh-tokoh agama 
islam dan para 
ekonom. Qardh Al-
Hasan berpotensi 
untuk dikembangkan 
lebih lanjut sebagai 
sebuah model 
pengentasan 
kemiskinan. 
Analisis.  
Sama-sama 
menggunakan 
metode kualitatif 
serta sama-sama 
meneliti tentang 
pembiayaan 
Qardhul Hasan 
untuk pengentasan 
kemiskinan 
masyarakat. 
Penelitian 
terdahulu 
dengan 
sekarang 
memiliki 
hamper 
memiliki 
persamaan, 
hanya saja 
pada 
penelitian 
terdahulu ini 
tidak 
meneliti 
peran 
Qardhul 
Hasan hanya 
meneliti 
makna 
Qardhul 
Hasan. 
 
Lanjutan tabel 2.1 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Desain Penelitian 
Desain Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
diskriptif. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Dalam pendekatan kualitatif perlu adanya 
pertimbangan. Kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan 
jamak, yang artinya dalam metode ini lebih banyak berhadapan dengan data real 
atau dengan lingkungan yang mendukung dari suatu judul penelitian. Selain itu 
kualitatif juga lebih mendekatkan antara peneliti dengan informan. Sedangkan 
untuk penelitian dengan pendekatan deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data 
dengan cara wawancara secara langsung atau menjelaskan kata demi kata 
sehingga menjadi suatu kalimat dan data yang dapat mendukung penelitian 
(Moelong, 2006: 9-11). 
Selain mengguankaan pendekatan kualitatif diskriptif, peneliti juga 
menggunakan pendekatan kualitatif  fenomenologi. Fenomenologi adalah 
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada 
dalam siatuasi-situasi tertentu. Dalam penelitian yang bersifat fenomenologi ini 
lebih menekankan pada pengamatan secara langsung yang dilakukan oleh peneliti 
pada hal yang akan diteliti atau pada subyek penelitian (Moelong, 2004: 15). 
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3.2. Subyek Penelitian 
3.2.1. Subyek penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan data yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti dan nantinya 
dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian. Adapun yang menjadi pokok subyek 
penelitian ini adalah Manager dan bagian pembiayaan Qardhul Hasan BMT 
Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar. Dan Informan adalah 
orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentng situasi dan 
kondisi latar penelitian (Moelong, 2004). Informan dalam penelitian ini adalah 
Anggota yang mengajukan Pembiayaan Qardhul Hasan. 
 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data 
sekunder dalam penelitian ini data yang berasal dari buku-buku, jurnal, riset 
penelitian dan dokumen lainnya secara tidak langsung berkaitan dengan 
penulisan. 
Dalam penelitian ini diharuskan menggunakan data, maka dalam penyusunan 
ini, peneliti mengelompokkan data sesuai dengan karakteristiknya, yaitu: 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data pertama di 
lapangan. Data primer didapat melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi di lapangan. Maka dari itu dalam pengumpulan data peneliti 
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mengadakan pengamatan dan peninjauan langsung di BMT Muamalat Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
2. Observasi 
Observasi kualitatif digunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar. Observasi 
yang dilakukan ini adalah observasi partisipasi pasif. Menurut Sugiono (2015) 
partisipasif yaitu datang langsung ketempat kegiatan orang yang diamati, tetapi 
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Objek dari penelitian ini yaitu orang. 
3. Wawancara  
Kegiatan wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan melalui wawancara 
semi-struktur. Menurut Sugiono (2015) jenis wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancra yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mpengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.    
4. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi dikumpulkan dalam bentuk catatan-
catatan yang berhubungan dengan struktur organisasi BMT Muamalat, penerapan 
pembiayaan Qardhul Hasan. Dokumentasi berupa foto saat wawancra dan lain 
sebagainya. 
 
3.4. Teknik Analisi Data 
Analisis data yaitu propes mencari serta menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
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cara mengorganisasian data ke dalam kategori, pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2010: 248). 
Penelitian ini menggunakan analisis dan kualitatif yang bersifat induktif 
yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 
pola hubungan tertentu. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilkakukan sejak 
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah dari lapangan 
(Sugiono, 2010: 428). 
Dalam penggunaan teknik analisis data ini, penulis mengacu pada teknik 
yang sudah umum digunakan oleh  para peneliti sebelumnya. Yaknik teknik 
analisis data model interaktif. Menurut Miles dan Huberman ada tiga teknik dalam 
analisis data kualitatif dengan menggunakan metode interaktif (Miles dan 
Huberman, 1992: 20), yakni: 
 
3.4.1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari penelitian di lapangan pastinya cukup banyak, 
maka dari itu perlu dicatat secara terperinci dan teliti. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal penting, 
mencari tema dan membuang data yang dianggap tidak perlu dicantumkan 
(Sugiono, 2010: 43). 
Data yang diperoleh peneliti dari observasi dan wawancara yang dilakukan 
dibuat dalam bentuk catatan lapangan dengan dukungan data primer lainnya, 
kemudian data terkumpul di reduksi data dengan craa memfokuskan pada hal-hal 
penting terkait pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Muamalat. 
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3.4.2. data display 
Merupakan sekumpulan informasi yang tersusun guna memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan terhadap 
data yang diperoleh pada saat penelitian berlangsung. Pada penyajian data ini 
meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan atau tabel. 
 
3.4.3. Penaikan Kesimpulan 
Merupakan kegiatan pengambilan kesimpulan dari data yang diji 
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokan agar mempunyai nilai valid 
terhadap permasalahan yang diteliti oleh peneliti. 
Gambar 3.1 
Skema Penarikan Kesimpulan Model Interaktif 
 
 
 
 
 
 
Sumber Milles dan Huberman, 1992: 20 
Langkah-langkah analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
melalui pengamatan atau observasi, wawancra dengan para informan yang dirasa 
dapat memberikan data yang diperlukan oleh peneliti, yang kemudian data 
tersebut diolah oleh peneliti. Selain dnegan menggunakan observasi dan 
Pengumpulan 
Data  
Reduksi 
Data  
Penyajian 
Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi  
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wawancara, peneliti juga menggunakan dokumen, buku, atau hal-hal yang 
emmiliki kaitannya dengan penelitian ini. Sehingga, penulis akan mendapatkan 
data yang logis serta relevan. 
Dalam penelitian ini yang pertama dilakukan oleh peneliti yaitu membuat 
gars besar tentang data yang diinginkan oleh peneliti yang dapat mendukung 
penelitian ini. Kemudian, peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai 
dengan penulisan yang dilakukan oleh peneliti. Setelah itu, data sementara yang 
sudah dididapatkan oleh peneliti dari rposes wawancara tersbeut dengan 
manafsirkan data yang didapat kedalam data yang sesuai dengan yang dikhendaki 
oleh peneliti. 
 
3.5. Validitas dan Reliabilitas 
Validitas Kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 
penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Reliabilitas kualitatif 
merupakan indikasi terhadap pendekatan yang digunakan oleh peneliti konsistensi 
jika diterapkan oelh peneliti-peneliti lain dan untuk proyek-proyek yang berbeda 
(John, 2015: 285). 
Pengujian kabsahan data dalam penelitian kualitatif salah satunya dilihat 
dari aspek nilai kebenarannya dengan melakukan Uji Kredibilitas. Uji Kredibilitas 
data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif anatar lain 
dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam pengujian diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber cara dan waktu (Sugiono, 2010: 464). 
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1. Triangulasi Sumber 
Dalam penelitian ini saya menggunakan triangulasi waktu dan sumber. 
Triangulasi sumber saya gunakan dalam memperoleh data dengan cara 
memberikan pertanyaan yang sama pada sumber yang berbeda sehingga 
mendapatkan jawaban, selanjutnya saya cocokkan dengan keterangan antara satu 
dengan yang lainnya apakah datanya valid atau tidak.Triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. 
2. Triangulais waktu 
Pengujian ini dlakukan dengan  cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 
observasi, atau teknik dalam waktu atau situasi yang erbeda. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data. Dalam triangulasi data , dicapai 
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil BMT Muamalat Jumapolo  
Pengertian Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) dalam artian bahasa adalah “ 
Rumah harta (Sosial) dan Niaga “.  Dalam artian yang lebih luas adalah lembaga 
yang melakukan kegiatannya untuk tujuan sosial dan niaga dalam rangka 
mensejahterakan umat, yang dilakukan baik dengan menghimpun dana dari 
umat/masyarakat dan melakukan penyaluran/pembiayaan dalam sektor usaha riil. 
Ada juga yang meyebut bahwa Baitul Maal Wat Tamwil adalah Lembaga 
Keuangan Mikro yang dapat dan mampu melayani kebutuhan nasabah usaha 
mikro kecil dan kecil-menengah berdasarkan sistem syariah atau bagi hasil (Profit 
Sharing). 
Sejarah BMT ada di Indonesia, dimulai tahun 1984 dikembangkan 
mahasiswa ITB di Masjid Salman yang mencoba menggulirkan lembaga 
pembiayaan berdasarkan syari‟ah bagi usaha kecil. Kemudian BMT lebih di 
berdayakan oleh ICMI sebagai sebuah gerakan yang secara operasional 
ditindaklanjuti oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). 
 BMT Muamalat adalah Lembaga Keuangan non bank  Syariah yang lahir 
di desa Kadipiro, kecamatan Jumapolo, pada krisis ekonomi yang menghantam 
Indonesia pada tahun 1998. Lahirnya BMT Muamalat tidak lepas dari gerakan 
pendirian BMT secara nasional yang diprakarsai oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 
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Kecil, dalam menyikapi program pemerintah penanggulangan pengangguran 
tenaga kerja. 
Maka dari itulah sebagian tokoh dan ta‟mir masjid Desa Kadipiro 
berinisiatif mendirikan BMT yang diberi nama BMT Muamalat, dengan tujuan 
ikut andil dalam pemberdayaan kemandirian ekonomi masyarakat kecil. Semula 
pendirian BMT akan didirikan di kecamatan Jatiyoso, akan tetapi sampai dua kali 
musyawarah di masjid Nurul Huda Margorejo, Jatiyoso belum ada kesepakatan. 
Maka pada musyawarah di masjid Mujahidin Deres, BMT Muamalat disepakati 
dan dideklarasikan dengan membuka kantor di Gudang Lawas Desa Giriwondo 
pada bulan November 1998, dengan modal awal Rp 1.300.000,00 dan  akta 
pendirian KSP Syariah BMT Muamalat adalah pada tanggal 2 september 1999. 
Awal tahun pertama kantor layanan dibuka setiap hari pasaran pahing dan wage 
mulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 12.00 WIB.  
BMT Muamalat memang sebuah lembaga swadaya masyarakat, terutama 
sekali pada saat awal berdiri dilakukan dengan masyarakat baik sumber daya 
termasuk dana atau modal dari masyarakat setempat. Terutama pada awal 
pendirian, sebagian besar mitra BMT Muamalat adalah masyarakat Kadipiro baik 
pemodal, penabung atau pembiayaan. Alhamdulillah  atas  banyak motivasi, dan  
bimbingan serta  dukungan dari berbagai pihak,  baik  tokoh  dan ta‟mir masjid 
Kadipiro, pimpinan cabang Jumapolo, Ketua PINBUK Karanganyar Bapak Drs. H 
Joelarso dan para pengelola dengan niat dan ghiroh menegakkan ekonomi islam 
dengan berbasis masyarrakat kecil. Didukung dengan keyakinan visi ke depan, 
Alhamdulillah BMT Mualamat semakin berkembang, dipercaya masyarakat dan 
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InsyaAllah bisa dirasakan manfaatnya oleh berbagai pihak terutama masyarakat di 
lingkungan sekitar BMT Muamalat. 
Kantor KSSPS BMT Muamalat dengan alamat Jl.Gudang Lawas, 
Giriwondo, Jumapolo, Karanganyar, dengan Kode pos 57783., Telp/Fax (0271) 
4990128, email redaksimuamalat@gmail.com. 
Struktur SDI (Sumber Daya Insani) saat itu terdiri dari: 
Tabel 4.1 
Struktur SDI (Sumber Daya Insani) 
NO NAMA JABATAN 
PENGAWAS MANAGEMEN 
1 Sutardi, S.Ag Pengawas Managemen  
2 Ngadiman Pengawas Managemen 
3 Sarimin Pengawas Managemen 
DEWAN PENGAWAS SYARIAH 
1 Drs. H. Ngadino, M. Ag DewanPengawas syariah 
2 H. Zaenal Arifin S.Thi, 
Ma,M.Pd.I 
DewanPengawas syariah 
PENGURUS 
1 T.Gatot Susilo, S.Pd Ketua  
2 Sungkono, S.Pd Sekretaris 
3 Supardi, S.Ag Bendahara 
4 m. Indarto, S.Ag General Manager 
5 Suripto, Ama Manager Kantor pusat 
6 Suripto, S.Ag Manager Kantor Cabang Jatipuro 
7 Eko Sulistyo. S.T Manager Administrasi dan 
Keuangan 
Sumber BMT Muamalat Jumapolo  
 
4.1.2. Visi Misi BMT Muamalat 
1. Visi BMT Muamalat Menciptakan BMT Muamalat sebagai lembaga keuangan 
syariah yang Profesional, Terpercaya, Responship, Inovatif, Pilihan 
masyarakat dalam mengimplementasikan bisnis syariah. 
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2. Misi dari BMT Muamalat adalah sebagai berikut: 
a. Membangun dan mengembangkan sistem ekonomi syariah. 
b.  Berperan serta dalam pemberdayaan ekonomi umat melalui simpanan dan 
kerjasama pembiayaan syariah. 
c. Membangkitkan dan mengembangkan potensi sumber daya insani yang 
professional, cerdas intelektual, emosional dan spiritual. 
d. Menumbuh dan mengembangkan nilai-nilai semua pihak. 
e.  Mengembangkan mutu pelayanan dengan mengutamakan kepuasan 
anggota melalui pelayanan prima. 
f. Membangun manajemen lembaga keuangan mikro syariah muamalat dan 
budaya organisasi serta etika bisnis, tata kelola organisasi yang baik dan 
berkualitas. 
 
4.1.3. Identitas Umum  
Nama  : BMT Muamalat Gudang Lawas 
Pusat  : Jl.Gudang Lawas, Giriwondo, Jumapolo, Karanganyar 57783 
Cabang  : Margorejo, Jatiyoso, Karanganyar 57785 Phone 0273 321861 
      :Sangen, Jatipuro, Karanganyar 57784 Phone 0273 3201193 
        :Kakum, Genengan, Jumantono Karanganyar 57782 Phone 0271    
7889133 
         :Depan Terminal Jumapolo Karanganyar Phone 0271 78889133  
        :Mento, Wonoharjo, Wonogiri Phone 081329434289 
e-mail       : redaksimuamalat@gmail.com 
Web       : www.bmtmuamalat.com 
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4.1.4. Struktur Organisasi 
            Dalam menjalankan Organisasi dan Manajemen KSPPS BMT Muamalat 
mengacu pada ketentuan yang sudah dibuat dari PBMTI pusat dengan melakukan 
pengembangan di beberapa bagian.Untuk itu perlu kami sampaikan struktur 
organisasi kantor pusat, sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Gambar Struktur Organisasi BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganya 
 
 
4.1.5. Job Deskription 
Tugas dan Wewenang (Job Deskription) dari maisng-masing jabatan pada 
struktur BMT Muamalat Jumapolo adalah sebagai berikut: 
 
49 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Job Deskription BMT Muamalat 
NO NAMA JABATAN 
PENGURUS 
1 H.Suripto, A.Ma Ketua Pengurus 
2 Sungkono, S.Pd Sekretaris pengurus 
3 Supardi, S.Ag Bendahara Pengurus 
PENGAWAS MANAJEMEN 
1 Sutardi, S.Ag  Pengawas Manajemen 
2 Ngadiman Pengawas Manajemen 
3 Sarimin Pengawas Manajemen 
DEWAN PENGAWAS SYARIAH 
1 Drs. H. Ngadino, M. Ag Dewan Pengawas Syariah 
2 H. Zaenal Arifin S.Thi, 
Ma,M.Pd.I 
Dewan Pengawas Syariah 
MANAJEMEN OPERASIONAL 
1 M. Indarto, S .Ag. Direktur Utama 
2 Suripto, S. Ag. Manager Bisnis dan Pengembangan 
3 Agung Purnomo, S. Sn. Manager SDI dan Umum 
4 Eko Setyono, S.T. Manager Operasional dan IT 
5 Basuki Kabag Keuangan dan Administrasi 
SEKERTARIS EKSEKUTIVE 
1 Aris Munandar, S.Farm Sekretaris Executive 
BAITUL MAAL 
1 Eko Sularso Manajer Baitul Maal 
2 Fitri Nur Rohmawati, S.Pd Staff Baitul Maal 
3 Widodo, S.Sy Funraishing Baitul Maal 
CABANG 01 
1 Sri Mulyani Manajer Cabang 01 
2 Dwi Astuti Teller Senior 
3 Siti Marfu‟ah, S.PdI Teller  
4 Aprilia mulyawati Customer Service 
5 Murniati, A.Ma Marketing 
6 Yulianti Mahartani, S.Pd Marketing 
7 Lia Anggraini Marketing 
8 Berlian Wahyu Riyanto, 
A.Mkep 
Marketing 
9 Agung Maulana Marketing 
10 Agus Yulianto Marketing 
Tabel berlanjut… 
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NO NAMA JABATAN 
11 Endang Fatahul Jannah Marketing 
12 Trimo OB & Satpam 
CABANG 02 
1 Parjito Manajer Cabang 02 
2 Nina Haryanti Teller Senior 
3 Retno Siwi Prihatini Customer Service 
4 Junaidi Budi Santoso Marketing 
5 Wardi, A.Md Marketing 
6 Didik Sumarno, S.Pd Marketing 
7 Bambang Supriyanto, S.Pd Marketing 
8 Agus Pitono, S.Pd Marketing 
9 Endah Rachmawati, S.Psi Marketing 
10 Warsini, A.Md Marketing 
CABANG 03 
1 Suharno, S.P. Manajer Cabang 03 
2 Umi Maysaroh, Amd Teller  
3 Kartika Nur Hekmawati, 
S.Sn 
Customer Service 
4 Tody Bayu Pratoko Staff cabang 
5 Suratno Marketing 
6 Zaenari Marketing 
   
7 Ika Suraningsih, SP Marketing 
8 Siyono Marketing 
9 Yuli Prastika, S.Pd Marketing 
10 Aminudin Khoiri Khufron, 
S.Pd 
Marketing 
 
CABANG 04 
1 Suyanto Manajer Cabang 04 
2 Ulya Andriyani Teller  
3 Muslihah Murdiningsih, 
A.Md 
Customer Service 
4 Subandi, SE.i Marketing 
5 Sukiman Marketing 
6 Agus Saptono Marketing 
7 Tri Wistyanto, SS Marketing 
8 Hartono, S.Pd Marketing 
CABANG 05 
1 Asep Sarwanto Senior Marketing 
Lanjutan Tabel 4.2 
Tabel berlanjut… 
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NO NAMA JABATAN 
2 Leni Setyowati,SE Marketing 
3 Arif Rachmad Hakim, S.Pd Marketing 
4 Mahfudh Syafi'i, S.Pd.i Marketing 
5 Mely Pratiwi Marketing 
6 Sri Kartini Teller 
7 Devi Nur Febriyanti Costumer Service 
CABANG 06 
1 Cipta hadi kusuma Senior Marketing 
2 Mar‟atus Sholekha, A.Md Teller  
3 Indri Fadilawati Customer Service 
4 Mukhlisin, ST Marketing 
5 Nur Rochmah Indriani, SKM Marketing 
6 Fenti Noviyanti, S.Pd Marketing 
  
 
4.1.6. Mitra Kerja 
1. BMT Barokah Jumapolo Karanganyar 
2. BMT Prima Dinar Matesih Karanganyar 
3. BMT BIM Cabang Matesih Karanganyar 
4. BMT MItra Mandiri Wonogiri 
5. BMT Tumang (Cabang Matesih) Boyolali 
6. MI Ar-Risalah Jumantono 
7. SDIT Jumapolo Karanganyar 
8. MMD 
9. Bina‟ Muwahiddin 
 
4.1.7. produk Operasional  
Terdapat banyak produk di BMT Muamalat Jumapolo, yang kesemuanya 
tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Dewan Syariah Nasional (DSN) dan 
Majelis Ulama Indonesia (MUI). Produk-produk tersebut yakni sebagai berikut : 
Lanjutan Tabel 4.2 
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1. Produk simpanan 
a. Simpanan berjangka (Deposito) 
b. Simpanan haji 
c. Simpanan Takelsa 
d. Simpanan Pendidikan 
e.  Simpanan Qurban 
f. Simpanan Titipan (Wadi‟ah) 
g. Simpanan Mudhorobah 
h.  Transfer On Line ”Real Time” 
2. Produk pembiayaan 
a. Pembiayaan Musyarokah 
Pembiayaan Musyarokah adalah akad kerja sama permodalan usaha antara 
koperasi dengan satu atau beberapa pihak sebagai pemilik modal pada usaha 
tertentu, dengan masing-masing memberikan kontribusi dana sesuai 
kesepakatan, dan bagi hasil dengan nisbah sesuai kesepakatan. 
b. Pembiayaan Mudhorobah 
Pembiayaan Mudhrobah adalah akad kerjasama permodalan usaha dimana 
koperasi sebagai pemilik modal menyetorkan modalnya kepada anggota, 
sebagai pengusaha untuk melakukan kegiatan usaha dan bagi hasil dengan 
nisbah sesuai kesepakatan. 
c. Prmbiayaan Murobahah 
Pembiayaan Murobahah adalah transaksi penjualan barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati pihak 
penjual (koperasi) dan pembeli (anggota) dan atas transaksi jual beli tersebut. 
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d. Pembiayaan Ijaroh 
Pembiayaan Ijaroh adalah akad sewa menyewa antara penyewa dengan 
yang menyewakan atas objek sewa untuk mendapatkan imbalan atas barang 
yang disewakannya. 
e. Pembiayaan Qardhul Hasan 
Pembiayaan Qardhul Hasan adalah suatu sistem pembiayaan tanpa beban 
tidak hanya untuk membantu orang-orang yang kurang mampu atau 
pengusaha-pengusaha kecil dalam mengembangkan usahanya sehingga 
mampu berwirusaha dan memiliki prospek bisnis yang cerah tapi juga untuk 
kegiatan-kegiatan sosial keagamaan. 
3. Program Unggulan 
a. Pelatihan dan binaan kepada pengusaha kecil atau kaum dhuafa jumapolo 
b. Menyediakan mobil ambulance secara gratis  
c. Pemberdayaan ekonomi dhuafa 
d. Program tanggap bencana 
e. Layanan ambulan dhuafa 
f. GSPR (Gebyar 1.000 paket ramadhan) 
g. Gerakan wakaf Al-Quran 
h. Surga Umat (santunan untuk keluarga dhuafa) 
i. BALKES (bantuan layanan umat) 
 
4.1.8. Bentuk sosalisasi di Masyarakat 
Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat penyandang dana serta 
mengembangkan usahanya, juga untuk memperkenalkan keberadaan BMT 
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Muamalat beserta produk-produknya kepada masyarakat luas, BMT Muamalat 
melakukan sosialisasi antara lain dengan cara: 
a. Membagikan-bagikan brosur tentang BMT Muamalat 
b. Memberikan santunan beras kepada kaum dhuafa setiap 2 bulan sekali  
c. Memberikan pembinaan kepada pedang kecil dan home industri 
d. Bekerjasama dengan instansi-instansi yang dianggap interes kepada 
perkembangan ekonomi yang Islam 
Selain meningkatkan pelayanan terhadap anggota, BMT Muamalat juga 
melakukan pembinaan ke dalam yakni meningkatkan sumber daya karyawan 
dengan cara: 
a. Setiap pagi sebelum memulai bekerja diadakan tadarus bersama  yang dipandu 
oleh manager cabang maisng-asing 
b. Setiap hari jum‟at diadakan majelis ta‟lim (pengajian dan pembinaan) 
dimasing-masing cabang dengan di pandu oleh manager cabang masing-
masing. 
c. Setiap satu bulan sekali diadakan pembinaan pengelolaan BMT Muamalat dan 
majlis ta‟lim yang wajib diikuti oleh seluruh pengurus baik pusat maupun 
cabang. 
d. Setiap dua bulan sekali diadakan pembinaan khusus bagi para petugas 
marketing 
Selain pembinaan rutin sebagaimana tersebut diatas, juga diadakan 
pelatihan-pelatihan secara mandiri yang bermitra dengan pihak luar, yang 
semuanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja, pengetahuan, dan pemahaman 
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tentang lembaga ekonomi syariah bagi pengurus BMT Muamalat Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
 
4.2. Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Muamalat Jumapolo  
Menurut Deddi Riswandi (2015, Vol 4) mendefiniskian Qardhul Hasan 
adalah pinjaman lunak ini diberikan atas dasar kewajiban sosial semata dimana 
anggota tidak dituntut untuk mengembalikkan apapun kecuali modal. Pemberian 
dana Qardhul Hasan ini didasarkan pada kewajiban untuk membantu masyrakat 
lemah berupa modal untuk membangun mengembangkan usaha.  
Akan tetapi pengertian pada BMT Muamalat disini adalah Pembiayaan 
Qardhul Hasan merupakan pembiayaan berupa pinjaman hanya  dibebani biaya 
administrasi, bagi kaum dhuafa yang ingin memulai usaha kecil-kecilan. Anggota 
hanya diwajibkan mengembalikan pinjaman pokoknya saja pada kesepakatan 
waktu yang telah sepakati bersama. praktek Qardhul Hasan merupakan 
kesepakatan bersama antara BMT dengan anggota guna membantu untuk usaha 
produktif. Dimana porsi modal pembiaayan Qardhul Hasan ini berbeda dengan 
pembiyaan yang lain, karena pembiayaan Qardhul Hasan ini termasuk 
pembiayaan Maal.  
Berdasarkan paparan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
pengertian pembiayaan Qardhul Hasan secara umum menurut teori Dedi 
Reswandi (2015) berbeda dengan pengertian di BMT Muamalat Kecamatan 
Jumapolo Kabupaten Karanganyar, hanya saja menurut Dedi Reswandi anggota 
tidak di bebani biaya administrasi, akan tetapi pada BMT Muamalat disini biaya 
administrasi di bebankan kepada anggota. Persamaan nya antara teori dengan 
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BMT Muamalat yaitu anggota diwajibkan mengembalikkan pinjaman pokoknya 
saja  pada waktu jatuh tempo atau secara berangsur yang telah disepakati bersama. 
Agung Purnomo selaku Manager SDI BMT Muamalat Jumapolo 
memaparkan bahwasannya Qardhul Hasan merupakan salah satu produk yang 
ditawarkan dari segi pembiayaan oleh BMT Muamalat. Qardhul Hasan adalah 
suatu pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata-mata. 
Dalam hal ini anggota tidak dituntut mengembalikkan apapun kecuali modal 
pinjaman awalnya saja. Pembiayaan Qardhul Hasan ini tidak terdapat 
kesepakatan yang megharuskan peminjam dana untuk mengembalikkan modal 
dengan tambahan keuangan yang dihasilkan. Jadi, disni anggota akan dikenakan 
biaya admistrasi saja. 
KSSPS BMT Muamalat adalah salah satu lembaga keuangan non bank 
berbasis syariah yang mengeluarkan produk Pembiayaan Qardhul Hasan sejak 
tahun 1998. Akan tetapi, pada saat berdiri sumber-sumber yang dimiliki masih 
lemah, sehingga tidak berjalan efektif. Pada tahun 2014-2016 mengalami 
perkembngan yang cukup efektif dengan faktor pendukung diantaranya faktor 
eksternal menjalin hubungan dengan para tokoh Agama. Sedangkan faktor 
internalnya para pengurus BMT Muamalat Jumapolo sangat berperan aktif dalam 
pengelolaan dana Maal nya. Produk ini termasuk dalam transaksi tolong 
menolong.  
Produk Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Muamalat Jumapolo ini 
sebagai produk pembiayaan  kepada anggota yang mempunyai skill untuk 
berwirausaha, akan tetapi tidak memiliki dana untuk membuka atau 
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mengembangkan usahanya. Sampai tahun 2016 ini, Pembiayaan Qardhul Hasan 
memiliki anggota aktiv sebanyak 7 orang yang menggunakan pembiayaan 
Qardhul Hasan sebagai penyambung usahanya (usaha produktif).  selengkapnya 
berikut ini data anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
Tabel 4.3 
Jumlah anggota dan plafon pembiayaan Qardhul Hasan 
 
Tahun Nama pemohon Plafon pembiayaan Qardhul 
Hasan 
2014 1. Arfiati 
2. ust. Noordin 
15.000.000 
7.000.000 
2015 1. Wahyudi  
2. Ahmad gufron 
1.500.000 
5.000.000 
2016 1. Ust. Samto 
2. Ust. Abdurohman 
3. Bpk. Trimo 
3.000.000 
8.000.000 
15.000.000 
Sumber: Baitul Maal Muamalat Jumapolo 
Pengertian aktif di sini adalah memiliki tanggungjawab pada BMT selaku 
anggota, yang masih inggin diberikan pembinaan oleh BMT Muamalat.  Selain 
itu, orang yang berhak menerima pembiayaan Qardhul Hasan ini adalah 
masyarakat yang ekonominya lemah yaitu fakir miskin yang diwajibkan Islam 
serta memiliki usaha.  
 
4.2.1. prosedur Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Muamalat Jumapolo 
Pembiayaan merupakan jenis produk yang ditawarkan oleh BMT kepada 
masyarakat dalam bentuk pinjaman modal ataupun pinjaman produktif. 
Pembiayaan tersebut biasanya diberikan kepada pengusaha kecil dalam bentuk 
bantuan modal usaha.  
Mekanisme pemberian pembiayaan yang dilakukan oleh BMT, umumnya 
menerapkan suatu ketentuan teknis yang ditujukan bagi anggotanya yang hendak 
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menjalin kemitraan usaha dengan BMT tersebut. Ketentuan teknis tersebut berisis 
syarat-syarat yang diterapkan oleh BMT kepada anggota yang hendak 
mengajukan pembiayaan. Sebelum pembiayaan cair diperlukan jalur proses yang 
rinci, yaitu: 
1. Tahap administrasi 
a. Foto copy KTP 
b. Foto copy KK 
c. Surat pernyataan suami/istri 
d. Surat pengantar keterangan dari kelurahan, RT/RW setempat 
2. Tahap pemeriksaan 
Dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembiayaan Qardhul Hasan 
untuk dapat mengontrol pengusaha kecil dilihat dari meningkatnya 
kesejahteraan yang tergambar dari peningkatan pendapatan perhari/ mencukup 
kebutuhan sehari-hari  
3. Tahap putusan 
Memutuskan persetujuan pengajuan pembiayaan Qardhul Hasan kepada 
pengusaha kecil dari BMT 
4. Tahap pembinaan 
Dalam setiap kegiatan pasti ada resiko yang ditanggung, oleh karena itu BMT 
Muamalat menanggulangi masalah, dengan metode pendekatan terhadap 
anggotanya diantaranya pendekatan sosial dan pendekatan binaan. Dalam 
pembinaan angota Qardhul Hasan  ini anggota nya wajib mentaati perjajian yang 
sudah di sepakati bersama .  
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Adapun kriteria pengusaha kecil memperoleh pembiayaan Qardhul Hasan 
yaitu masuk dalam golongan lemah, beragama Islam, memiliki karakter yang 
baik, merupakan usaha utama (bukan sampingan) di utamakan usaha kecil yang 
jadi tumpuan penghasilan keluarga, mau mengikuti pembinaan dan jangka waktu 
pengembalian maksima 5 bulan. 
Prinsip-prinsip analisa pembiayaan juga harus digunakan dalam melakukan 
penilaian permohonan pembiayaan. Seseorang petugas bagian pembiayaan harus 
memperhatikan beberapa prinsip utama yang diberikan dengan kondisi secara 
keseluruhan calon penerima pembiayaan Qardhul Hasan.  
Qardhul Hasan merupakan salah satu produk yang ditawarkan dari segi 
pembiayaan oleh BMT Muamalat. Qardhul Hasan adalah suatu pinjaman lunak 
yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata-mata. Dalam hal ini anggota 
tidak dituntut mengembalikkan apapun kecuali modal pinjaman awalnya saja. 
Pembiayaan Qardhul Hasan ini tidak terdapat kesepakatan yang megharuskan 
peminjam dana untuk mengembalikkan modal dengan tambahan keuangan yang 
dihasilkan. Jadi, disni anggota akan dikenakan biaya admistrasi saja. 
Setiap BMT memiliki prosedur tersendiri dalam memberikan pinjaman kepada 
anggotanya, begitu pula dengan BMT Muamalat. Pada BMT Muamalat 
khususnya di Baitul Maal (LAZIS) pada produk pembiayaan Qardhul Hasan 
mempunyai prosedur berikut: 
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Gambar 4.2. 
Prosedur penyaluran produk  Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Muamalat 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: prosedur penyaluran pembiayaan Qardhul Hasan BMT Muamalaat 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
 
Dari gambar bagan diatas dapat dijelaskan prosedur pembiayaan Qardhul 
Hasan Baitul Maal di BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut: 
1. Anggota datang langsung ke kantor baitul maal BMT Muamalat untuk 
melakukan pengajuan pembiayaan Qardhul Hasan. 
2. Setelah itu anggota yang ingin melakukan pembiayaan mengisi formulir yang 
disediakan oleh BMT Muamalat. Dengan menyerahkan syarat-syarat 
Anggota  BMT Pengajuan  
Mengisi 
formulir  
Survei 
Tidak 
disetujui 
Disetujui  
Selesai  
Akad  
Registrasi 
administrasi  
Realisasi 
Dana  
pembinaan 
Selesai  
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administratif seperti KTP anggota, KTP orang yang merekomendasikan 
anggota untuk mendapatkan pembiyaan Qardhul Hasan (bila ada), Kartu 
Keluarga, foto, dan surat keterangan tidak mampu dari kelurahan setempat. 
3. Setelah itu pihak Baitul Maal BMT Muamalat akan melakukan survey 
terhadap anggota yang ingin melakukan pembiayaan. Tujuan survey disini 
adalah untuk mengetahui apakah anggota benar-benar membutuhkan dana 
tersebut. Biasanya survey dilakukan kepada anggota baru, pemberian 
pembiayaan pada anggota yang sudah pernah melakukan pembiayaan 
biasanya tidak dilakukan survey lagi. 
4. Apabila tidak memenuhi syarat yang ditentukan baitul maal BMT Muamalat 
maka pengajuan tidak akan di setujui dan dana tidak terealisasi. Apabila 
memenuhi syarat maka pengajuan akan disetujui. 
5. Setelah pengajuan di setujui, maka anggota akan melakukan akad dengan 
pihak baitul maal BMT Muamalat, dimana akad ini didalamnya terdapat 
aturan-aturan yang harus di sepakati kedua belah pihak dalam melakukan 
pembiayaan Qardhul Hasan. 
6. Setelah itu anggota menyelesaikan administrasi. Biasanya untuk pembiayaan 
Qardhul Hasan administrasi hanya berupa pengantian materai saja. 
7. Setelah itu dana akan cair dan dapat langsung diterima oleh anggota. 
8. Pihak baitul maal BMT Muamalat selalu melakukan peninjauan kepada para 
anggota pembiayaan Qardhul Hasan untuk membantu ekonomi lemah. 
Sesperti yang dipaparkan Agung Purnomo selaku Manager SDI BMT 
Muamalat dilihat dari segi ekonomi prosedur pembiayaan Qardhul Hasan tidak 
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menggunakan seluruh prinsip 5C pada umumnya yaitu hanya menggunakan 
prinsip Caracter, Capacity dan Condition of Economi. Alasanya karena 
sebenarnya pemberian pembiayaan Qardhul Hasan ini bertujuan untuk membantu 
kaum Dhuafa untuk pengembangan usahanya. 
Dalam pemberian pembiayaan Baitul Maal Muamalat juga menerapkan 
prinsip kehati-hatian dimana pola pencairan dana disesuaikan dengan kebutuhan 
usaha. Apabila anggota membutuhkan dana di cairkan secara sekaligus maka dana 
akan di cairkan secara sekaligus untuk membuka usahanya. Namun apabila usaha 
tidak membutuhkan pencairan dana secara sekaligus maka sebaiknya dana 
diberikan secara bertahap sehingga tidak ada dana yang menganggur di tangan 
anggota. Takutnya apabila ada dana yang menganggur di tangan anggota nanti 
mereka akan tergiur menggunakan dana tersebut untuk membeli hal-hal yang 
tidak berhubungan dengan usahanya, sehingga nantinya dana itu akan menjadi 
mubazir dan tidak bermanfaat untuk usahanya. 
Sesuai dengan ruang lingkup usahanya Baitul Maal yang mempunyai fungsi 
dakwah, dalam pemberian pembiayaan selain memberi modal usaha, BMT juga 
dapat bertukar pikiran pada anggota dari segi keagamaan. Caranya antara lain 
dengan mengadakan pengajian rutin kepada para anggota pembiayaan dan 
memberi pengarahan tentang kewirausahaan. cara tersebut mendapatkan respon 
yang baik dari masyarakat, ini terbukti dengan terbantunya anggota yang 
mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan. 
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Setiap perusahaan tentunya memiliki aturan-aturan yang menjadi pedoman 
dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam pelaksanaannya, tidak semua perusahaan 
menjalankan aktivitasnya tersebut sesuai dengan aturan yang ada. 
BMT Muamalat melakukan analisa pembiayaan dengan tujuan untuk 
mencegah secara dini kemungkinan terjadinya de-fault oleh anggota. Analisis 
pembiayaan Qardhul Hasan ini merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi BMT Muamlaat dalam mengambil sebuah keputusan untuk 
menyetujui/menolak permohonan pembiayaan. Analisis yang baik akan 
menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis pembiayaan merupakan salah satu 
faktor yang dapat digunakan sebagai acuan bagi BMT untuk menyakini kelayakan 
atas permohonan pembiayaan anggota.  
Analisa berdasarkan BMT Muamalat Jumapolo adalah analisis pembiayaan 
untuk Qardhul Hasan merupakan aktifitas menyalurkan dana yang terkumpul 
kepada anggota pengguna dana qardh. Selanjutnya jenis pembiayaan tersebut 
akan dibiayai, dan menentukan anggota mana yang akan dibiayai agar 
memperoleh jenis usaha produktif (usaha kecil), menguntungkan dan dikelola 
oleh anggota yang jujur dan bertanggungjawab. 
Tujun pembiayaan Qardhul Hasan adalah sebagai alat untuk memberikan 
jawaban pengambilan keputusan tentang masalah-masalah, seperti: 
1) Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan. 
2) Untuk maksud apa dana pembiayaan diberikan. 
3) Apakah calon anggota yang akan menerima dana pembiayaan mampu 
mengemalikkan pokok pembiayaan tersebut. 
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4) Berapa jumlah uang yang layak diberikan. 
5) Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman atau 
beresiko kecil 
 
4.2.2 Sasaran produk pembiayaan Qardhul Hasan Pada Anggota Usaha 
Kecil 
 
Untuk hasil pengumpulan zakat, infak, dan sedekah yang akan didistribusikan 
kepada masyarakat sebagai dana produktif, maka pola distribusi yang 
dikembangkan pada umumnya adalah dengan menggunakan skema Qardhul 
Hasan. Dengan demikian, maka yang berhak atas dana Qardhul Hasan yang 
berasal dari dana infak dan sedekah adalah orang-orang yang membutuhkan yang 
di perioritaskan kepada fakir, miskin. BMT Muamalat juga membiayai Qardhul 
Hasan yang bersifat usaha produktif di mikro bagi anggota yang kekurangan 
modal dalam usaha, atau bahkan tidak memiliki modal sama sekali namun 
memiliki keahlian tertentu sekalipun sampai dapat dikatakan kategori sudah 
mampu. Bukan hanya itu saja, BMT Muamalat juga menyalurkan dana Qardhul 
Hasan untuk bantuan tokoh Agama.  
Agung Purnomo selaku Manager SDI BMT Muamalat  memaparkan 
bahwasannya tujuan utama BMT Muamalat dari pembiayaan ini adalah untuk 
menolong peminjam yang berada dalam keadaan mendesak  yang bersifat 
prodktif. Meskipun pembiayaan Qardhul Hasan merupakan pinjaman lunak akan 
tetapi Sasaran pembiayaan Qardhul Hasan ini calon peminjam dipilih secara 
selektif dan hati-hati terutama kepada peminjam yang dinilai jujur dan 
mempunyai reputasi baik, maka dari itu pihak Baitul Maal BMT Muamalat 
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percaya kepada anggota pembiayaan Qardhul Hasan untuk menambah modal 
usahanya Karena anggota yang dibiayai ini adalah para tokoh Agama. 
 
4.2.3. Pengelolaan dana Qardhul Hasan 
Adapun bentuk pengelolaan dana Qardhul Hasan di BMT Muamalat itu sudah 
cukup baik karena pembiayaan Qardhul Hasan diberikan pada pengusaha kecil 
yang benar-benar membutuhkan suntikan dana untuk mengembangkan usaha, dan 
adapaun kriteria-kriteria atau jenis-jenis usaha yang dibiayai dari BMT Muamalat 
Kecamatan Jumapolo adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Jenis Usaha Kecil 
No.  Sektor Usaha Jenis Usaha 
1 Perdagangan Pedagang warung kelontong 
Material bangunan (pembuatan batako) 
Pedagang smart kiln, sabun dll (produksi 
sendiri) 
2 Peternakan Kambing 
3.  Jasa Komo steam  
Sumber: Baitul Maal Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar. 
 
Dari tabel diatas sudah jelas bahwa  BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo 
memberikan produk Qardhul Hasan pada kaum dhuafa yang tidak mempunyai 
modal untuk mengembangkan usaha. Seperti jenis usaha yang sudah dijelaskan 
oleh peneliti diatas. 
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4.2.4. pendampingan BMT Muamalat pada Anggota Kecil 
  kelebihan dari BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganyar adalah adanya pendampingan dari pihak Marketing. Adapun 
penjelasan pendampingan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Pendampingan BMT Muamalat pada anggota kecil 
No Job function Uraian tugas Keterangan 
1 Menganalisa 
kelayakan usaha calon 
anggota 
Mengumpulkan 
data/informasi calon 
anggota 
Survey dan 
investigasi 
langsung 
kelapangan 
2 Menganalisa data-data 
calon anggota 
Menganalisa 
keabsahan dan data 
pribadi calon anggota 
Tanda pengenal  
3 Kunjungan ke calon 
anggota 
Survey untuk 
menganalisa kelayakan 
usaha 
Evaluasi nilai 
pengajuan 
disesuaikan dgn 
kondisi calon 
anggota 
4 Menyiapkan akad 
perjanjian (Qardh) 
Menyiapkan perjanjian 
yang telah disahkan 
Persiapan realisasi 
5 Mengumpulkan data 
calon anggota 
Menyiapkan blangko 
pengajuan serta 
persyaratan pengajuan 
Menjelaskan ke 
calon anggota 
persyaratan dan 
ketentuan 
pengajuan 
pembiayaan 
Qardhul Hasan 
6 Kunjungan ke anggota 
dan calon anggota 
Data-data usaha dan 
rencana pengembangan 
usaha 
Investigasi dan 
survey RT/RW dan 
ketetangga 
setempat  
7 Pembinaan ke anggota  Bersama-sama 
dengan analis 
pembiayaan 
melakukan 
Croscek 
kebenaran data 
calon anggota. 
 Konfirmasi ke 
Pendapatan sesuai 
dengan tanggal 
realisasi dan jatuh 
tempo 
Tabel berlanjut… 
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instansi terkait 
 Konfirmasi ke 
anggota serta 
mengevaluasi 
perkembangan 
usaha dan 
pengembalian 
kredit 
Sumber: Baitul Maal Muamalat Jumapolo 
 
4.3. Analisis Peran pembiayaan Qardhul Hasan  
Dari segi sosial pembiayaan Qardhul Hasan mempunyai peran yang aktif, tiap 
individu mempunyai kedudukan yang sama dalam memperoleh pembiayaan 
Qardhul Hasan. Ajaran Islam tidak saja menghendaki ditegaknya keadilan yang 
menjamin ditegakkan kesamaan hak, tetapi lebih dari itu dikehendaki juga 
terlaksananya kajian terutama terhadap sesama (yang lemah) baik secara fisik 
maupun secara ekonomi. Di dalam ketentuan ibadah zakat ada rincian mereka 
yang berhak mendapat santunan, agar mereka tetap dapat hidup layak, bebas dan 
terhormat. 
Peran BMT Muamalat sebagai non lembaga keuangan tidak pernah terlepas 
dari masalah pembiayaan atau kredit. Bahkan BMT Muamalat ini tidak lepas dari 
kegiatan sosialnya. Pemberian pembiayaan adalah kegiatan utamanya, 
pembiayaan yang diberikan untuk menambah modal usaha sangat mempengaruhi 
pendapatan yang dihasilkan.  
Menurut peneliti bedasarkan wawancara dengan anggota yang menggunakan 
pembiayaan Qardhul Hasan peningkatan usaha kecil utamanya adalah modal. 
Bagi usaha kecil, sering dijumpai pemerolehan modal diringi dengan membayar 
Lanjutan tabel 4.5 
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bunga yang cukup tinggi, sehingga pinjaman menjadi beban yang sewaktu-waktu 
dapat menjadi bomerang bila terjadi kemacetan angsuran.  
Di sinilah peran BMT Muamalat sebagai lembaga maal untuk peduli masalah 
umat. Pembiayaan Qardhul Hasan adalah salah satu cara untuk membantu 
masalah modal bagi pengusaha kecil, karena pembiayaan Qardhul Hasan ini 
adalah pinjaman tanpa tambahan apapun, karena pembiayaan ini anggotanya nya 
adalah masyarakat yang termasuk golongan lemah, dalam prakteknya di lapangan 
Qardhul Hasan tdak hanya menyalurkan dana nya untuk umat melainkan juga 
sebagai penyiaran dakwah Islam dalam hal pentingnya berwirausaha sesuai jalur 
syariah. 
Pemberian suntikan dana dari pembiayaan Qardhul Hasan ini memang 
dikatakan masih sedikit dari beberapa pembiayaan yang lainnya, akan tetapi 
anggota ini sangat menanti pembiayaan Qardhul Hasan dari BMT Muamalat 
tersebut, karena pembiayaan Qardhul Hasan untuk menambah modal dan juga 
kebutuhan keluarga, anggota tidak memiliki modal akan tetapi mereka 
mempunyai skill dan tenaga kerja. Dari hasil  wawancara dengan para anggota 
yang menggunakan pembiayaan Qardul Hasan, adanaya pembiayaan Qardhul 
Hasan artinya adanya peningkatan kinerja usaha mereka dalam produksi. 
Dari hasil wawancara, dengan sebagian anggota alasan menggunakan 
pembiayaan Qardhul Hasan adalah mereka tidak mampu untuk menggunakan jasa 
pembiayaan lainnya, karena anggota pembiayaan Qardhul Hasan yang ada di 
BMT Muamalat adalah masyarakat yang termasuk golongan ekonomi lemah. 
Dengan adanya sistem tambahan bagi hasil bagi merea sangat berat untuk 
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mengangsurnya karena usahanya belum sebesar dengan usaha dikota pada 
umumnya. 
Awalnya Bapak Ahmad Gufron seorang tokoh Agama dan juga pedagang 
warung kelontong menggunakan modal awal untuk usaha 300 ribu, tetapi dengan 
modal yang sedikit itu belum dapat menutupi kebutuhan nya dan juga keluarga. 
Pada tahun 2015 dari BMT Muamalat membantu membuatkan tempat usahanya 
untuk membuka warung kelontong secara cuma-cuma, untuk membuat warung 
kelontong tersebut BMT Muamalat mengambil modal dari zakat, infaq, shodaqoh 
(ZISWAF). Selanjutanya Bapak Ahmad Gufron mengajukan pembiayaan Qardhul 
Hasan sebesar 5.000.000  untuk membeli bahan-bahan warung kelontong 
tersebut. Akan tetapi usaha Bapak Ahmad Gufron belum dikatakan meningkat 
atau biasa saja, karena belum ada pengetahuan atau pengalaman berwirausaha 
sebelumnya, walau belum meningkat tetapi Alhamdulillah kebutuhan keluarganya 
bisa terpenuhi.  
Ibu Arfiati, seorang pedagang yang memanfaatkan skill nya dengan membuat 
produk-produk kebutuhan rumah tangga yang dinamakan Jump Klin. Awalnya 
Ibu Arfiati bermodal 0% atau tidak mempunyai modal untuk membeli bahan-
bahan tersebut. Pada tahun 2014 Selanjutnya Ibu Arfiati memngajukan 
pembiayaan Qardhul Hasan dari BMT Muamalat sebesar 15.000.000. BMT 
Muamalat juga membantu untuk memasarkan usaha Ibu Arfiati tersebut, selain itu 
BMT Muamalat juga memberikan pembinaan agar usahanya tersebut bisa 
meningkat, sekarang usaha Ibu Arfiati meningkat dan bisa menganggsur 
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pinjamannya kepada BMT Muamalat dan juga bisa memenuhi kebutuhan sehari-
hari. 
Bapak Wahyudi seorang jasa pencucian motor dan mobil yang bernama komo 
steam, pada tahun 2015 Bapak Wahyudi menggunakan pembiayan Qardhul 
Hasan sebanyak 1.500.000 untuk membuat tempat penampungan air, walau 
tempatnya bukan milik sendiri tetapi berkat bantuan pembiayaan Qardhul Hasan 
dari BMT Mamalat ini sangat bermanfaat dan sangat mmbantu, sekarang Bapak 
Wahyudi bisa mencukupi kebutuhan keluarganya sehari-hari, Bapak Wahyudi 
membayar pembiayaan Qardhul Hasan sekali pada jatuh tempo ditambah waktu 
pengembaliannya sngat ringan. 
Selanjutnya pada Bapak Samto dan juga Tokoh Agama di Desa Jatiyoso 
tersebut, seorang pembuat batako, pada awal tahun 2016 Baopak Samto tidak 
memiliki tempat, alat untuk mengembangkan skill nya, dengan unsur kepercayaan 
dari situlah BMT Muamalat membuatkan tempat dan juga memberikan mesin 
batako secara cuma-cuma kepada Bapak Samto, dengan bermodal awal 1 .600.00 
untuk membeli bahan-bahan pasir dan sebgaianya belum tercukupi untuk 
dijadikan batako ia mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan sebesar 3.000.000 
berkat pembiayaan Qardhul Hasan kehidupan keluarganya sangat tercukupi dan 
usahanya sangat berkembang. 
Akad Qardhul Hasan adalah bentuk kontrak yang sifatnya slaing tolong-
menolong antara dua pihak dimana pihak berperan sebagai pemilik modal dan 
mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua. Dalam 
Qardhul Hasan sebagian besar anggota mengerti tentang Qardhul Hasan, karena 
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dalam Qardhul Hasan adanya sistem pembinaan anggota karena adanya 
pembinaan Qardhul Hasan memang lebih memantau perkembangan pengelolaan 
usahanya daripada jumlah anggota dengan pembiayaan besar atau kecil.  
Penanggunan seluruh kegiatan usaha dilakukan oleh anggota. BMT Muamalat 
sebagai penyedia modal tidak akan mencampuri managemen usaha, tetapi 
mempunyai hak untuk melakukan kontrol atau pengawasan. Dalam hal ini sangat 
diperlukan penguasaan dan pemahaman atas karakteristik resiko usaha 
anggotanya, akan semakin ketat pengawasan dan control yang harus dilakukan olh 
pihak BMT guna mengantisipasi hal-hal yang tidak diharpkan. 
Akan tetapi kendala pada BMT Muamalat, pengontrolan kurang maksimal 
dikarenakan kurangnya pengeckan usaha oleh marketing BMT Muamalat tersebut, 
dan juga medan jalannya masih sangat sulit untuk dijangkau 2 minggu sekali. 
Kendalanya juga dari SDM, anggota kebanyakan tidak berpendidikan, maka perlu 
binaan, faktor-faktor alam, dikatakan beberapa usahanaya belum bisa 
ditingkatkan, seperi pedagang warung kelontong diatas yang belum mengalami 
peningkatan ditambah juga banyak saingan yang dagangannya lebih banyak dan 
besar. Selanjutnya kendala yang pernting yaitu anggota belum ada pengalaman, 
rata-rta baru mulai berwirausaha, belum paham tentang pemasaran. 
Dari pendapat peneliti, dapat disimpulkan beberapa kesimpulan diantaranya: 
1. Proses pencairan dan tidak berlangsung lama 
2. Setelah dana Qardhul Hasan cair, para anggota menggunakannya untuk 
tambahan modal usaha mereka 
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3. 90% anggota mengatakan Qardhul Hasan sangat membantu bagi 
kehidupannya, adanya peningkatan penjualan setelah menggunakan 
pembiayaan Qardhul Hasan, dan 10% menjawab sama saja. 
4.  Danya peningkatan pendapatan 
5. Jangka waktu angsuran pengembalian bagi anggota sangat efisien 
(meringankan) 
6. Dan manfaat lain dari adanya pembinaan Qardhul Hasan 90% anggota 
mengatakan membuat kita untuk belajar saling membantu satu sama lain 
Dengan adanya pembiayaan Qardhul Hasan yang diberikan BMT Muamalat, 
para anggota yang mempunyai usaha kecil mereka terbantu untuk kehidupannya, 
diantaranya untuk tambahan modal usaha kecilnya. 
BMT pada dasarnya untuk tamwil di dominasi oleh pembiayaan-pembiayaan 
yang menguntungkan, untuk pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Muamalat ini 
prosentasinya masih sangat kecil. Namun harapan BMT Muamalat berperan 
dimasyarkat, minimal peduli dengan apa yang dirasakan oleh kaum dhuafa. Selain 
itu harapan dari BMT menjadi unggulan, bisa membuka pintu berkah bersifat 
tolong menolong, dengan sistem tolong-menolong BMT membantu sejumlah 
anggota utnuk memberikan atau membuatkan tempat dan membelikan sejumlah 
barang-barang untuk dibuat usaha, tidak tanggung-tanggung BMT memberikan 
itu semua secara cuma-cuma, kadang sistem BMT mengawali dari bantuan murni 
tidak mengembalikkan, karena mencoba memberi rasa tanggungjawab pada 
nggota. 
73 
 
 
 
 
Untuk mengetahui gambaran bahwa dari masing-masing pengusaha kecil yang 
meminjam dan pembiayaan Qardhul Hasan mengalami peningkatan dalam 
usahanya sebgaia berikut: 
Tabel 4.6. 
Anggota dan Jumlah Modal Sebelum dan Sesudah Menggunakan pembiayaan 
No Jenis 
usaha 
Nama 
anggota 
Modal 
awal usaha 
Jumlah 
pembiayaan 
Total modal 
usaha 
Penin
ngkat
an 
jumla
h (%) 
1 Warung 
kelontong 
Ahnad 
Gufron 
300.000 5.000.000 5.300.000 80% 
2 Produksi 
pembersih 
rumah 
Arfiati 0 15.000.000 15.000.000 99% 
3 Material 
batako 
Samto 1.600.000 3.000.000 4.600.000 70% 
4 Jasa 
pencucian 
motor+mo
bil 
Wahyudi 18.000.00
0 
1.500.000 19.500.000 13% 
Sumber: Hasil Wawancara Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan 
Dari tabel di atas, dapat diihat adanya peningkatan modal 90% semakin besar 
modal yang dikeluarkan maka akan semakin besar pula pendapatannya. Karena 
semakin besar penjualan akan bertambah.  
Pada usaha warung kelontong Bapak Ahmad Gufron tidak terjadi peningkatan 
atau bisa dikatakan usahanya biasa saja tidak terlalu meningkat. kendala bagi 
Bapak Ahmad Gufron Kurangnya kemampuan mengelola akibat dari kurangnya 
latihan dan pemahaman berwirausaha, posisi bersaing sangat kuat, dan sistem 
pencatatan managemen keuangan belum  sempurna. Akan tetapi dari hasl warung 
kelontong bisa membantu biaya tambahan rumah tangga Bapak Ahmad Gufron. 
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Seperti tabel di atas pada Ibu Arfiati terjadi peningkatan dalam usaha membuat 
pembersih rumah tangga, Ibu Arfiati memasarkan pada komunitas-komunitas. 
Berkat kerja kerasnya usaha Jumpklin terus berjalan hingga sampai sekarang. 
Hubungan yang lebih pribadi dengan langganan Lebih efisien dalam berbagai hal 
serta Kehidupan bermasyarakat yang lebih luas. Bagi Ibu Arfiati usaha ini sangat 
membantu kehidupan keluarganya dan bisa mengangsur pinjaman Qardhul Hasan 
dari BMT Muamalat Jumapolo. 
Usaha material batako salah satu usaha yang berjalan lancar, usaha yang 
dibangun oleh Bapak Samto tersebut meningkat pada setiap bulannya berkat dari 
usaha dan kerja kerasnya sehingga Bapak Samto bisa mengembalikkan pinjaman 
sosial dari BMT Muamalat Jumapolo tersebut. 
Bapak Wahyudi menjual jasa untuk mencuci motor dan mobil pelanggan, 
walaupun tempat tersebut buka milik sendiri akan tetapi usaha Bapak Wahyudi 
setiap bulannya menngkat berkat dari kegigihan kerja kerasanya sehingga bisa 
mengembalikkan modal pinjaman dari BMT Muamalat. Selain itu mempererat 
hubungannya dengan pelanggan dan lebih efisien dalam berbagai hal. 
 Bagi peneliti dari hasil penelitian dilapangan para pengusaha kecil memiliki 
keunggulan diantaranya: 
1. Hubungan yang lebih pribadi dengan langganan 
2. Lebih efisien dalam berbagai hal 
3. Kehidupan bermasyarakat yang lebih luas 
Adanya keunggulan di kalangan usaha kecil pasti adanya kekurangannya, 
diantaranya: 
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1. Kurangnya kemampuan mengelola akibat dari kurangnya latihan dan 
pemahaman 
2. Lemahnya daya finansial 
3. Posisi bersaing yang kurang kuat 
4. Sistem pencatatan kurang sempurna 
Dari hasil tersebut diatas sangat diperlukan pemberian pembiayaan bagi usaha 
kecil yang berguna dalam peningkatan pendapatannya. Pembiayaan yang 
diberikan sebagai usaha modal. Bukan berasal dari rentenir yang sekarang ini 
masih dijumpai di daerah pedesaan, bukan membantu pengusaha kecil tapi malah 
menambah beban atau menghambat pengembangan usaha mereka akibat bunga 
yang tinggi. Pembiayaan Qardhul Hasan yang berasal dari BMT Muamalat 
Jumapolo diharapkan dapat mendorong pengusaha kecil untuk dapat 
meningkatkan produksinya sehingga meningkatkan pendapatan dan mampu 
bersaing dengan pengusa lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan Peran pembiayaan Qardhul 
Hasan dalam peningkatan usaha kecil sangat membantu dalam kehidupan sehari-
hari untuk tambahan produksi penjualan, dengan adanya tambahan pembiayaan 
Qardhul Hasan 90% tingkat pendapatan usahanya meningkat, 10% biasa aja 
dalam artianya tidak meningkat karena kurang pahamnya tentang berwirausaha. 
BMT Muamalat memberikan binaan kepada anggoa yang menggunakan 
pembiayaan Qardhul Hasan guna untuk membantu dalam memasarkan maupun 
mengajarkan cara berwisarusaha yang baik, akan tetapi hal ini tidak dilakukan 
pada setiap bulannya.  
Manfaat yang bisa dilihat dari pembiayaan Qardhul Hasan dalam 
pembiayaan usaha kecil dapat berhasil dalam pertumbuhan ekonomi, terbukti dari 
berkembangnya usaha kecil dari para peminjam, dan dengan responnya para 
peminjam dalam mengembalikkan pinjaman artinya perekonomian para peminjam 
meningkat dan terbantukan dengan adanya pinjaman Qardhul Hasan diawal. 
Faktor penghambat dari produk Qardhul Hasan ini adalah kurangnya ketat dalam 
binaan pada para anggota yang menggunakan pembiayaan Qardhl Hasan   
Dan kurangnya pengalaman anggota dalam berwirausaha. 
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5.2. Saran 
Dari hasil analisis dan kseimpulan yang telah dilakukan, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pihak BMT lebih mengajari pembinaan dan cara berwiruasaha yang benar 
sehingga sebagian kebutuhan anggotanya bisa meningkat,  lebih diperdalam 
lagi untuk memberi wawasan yang luas untuk anggota pembiayaan Qardhul 
Hasan, serta mengutus marketing untuk lebih maksimal dalam mendatangi ke 
tempat singgah anggota dn juga tempat usaha kecilnya. 
2. Diharapkan BMT lebih mempromosikan produk pembiayaan Qardhul Hasan 
sehingga pembiayaan tersebut dapat menjadi unggul dan semakin dikenal 
banyak masyarakat. 
3. Penelitian ini dapat dikatakan sangat sederhana, karena hanya fokus meneliti 
pada peran Qardhul Hasan dalam peningkatan usaha kecil yang berdasarkan 
wawancara dari pihak BMT dan beberapa pelaku anggota pengusaha kecil 
yang mendapat pembiayaan Qardhul Hasan. 
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Wawancara dengan Agung Purnomo Manager BMT Muamalat Jumapolo pada 
Tanggal 17 Juni 2017 
Brosur BMT Mumalat Jumapolo Tahun 2017 
Wawancara dengan Ibu Fitri Selaku Pengelola Bagian Baitul Maal di BMT 
Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar pada tanggal 19 
Juni 2017. 
Wawancara dengan Observasi Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan yang 
bernama Bapak Samto (Pembuat Batako) di Rumah singgahnya  Desa 
Jatiyoso pada jam 09.00, dan tanggal 22 Juni 2017. 
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Wawancara dengan Observasi Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan yang 
bernama Bapak Ahmad Gufron (Warung Kelontong) di Rumah 
singgahnya pada jam 11.00, dan Tanggal 22 Juni 2017. 
Wawancara dengan Observasi Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan yang 
bernama Bapak Wahyudi (Jasa pencucian mobil+motor) di Tempat 
bekerjanya Desa Jatipuro pada jam 11.30, dan Tanggal 22 Juni 2017. 
Wawancara dengan Observasi Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan yang 
bernama Ibu Arfiati (Pembuat Smartklin/Jumpklin) di Tempat 
singgahnya Desa Jatikuwung pada jam 12.00, dan Tanggal 22 Juni 2017. 
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Lampiran 2 
Pertanyaan wawancara Manager BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo 
Kabupaten Karanganyar 
1. Apakah BMT Muamalat ikut membantu meberikan modal yang bernama 
Qardhul Hasan ? 
2. Bagaimana  kendala BMT dalam hal membantu anggota dalam 
mengajukan pinjaman Qardhul Hasan ? 
3. Bagaimana kondisi BMT dalam masalah permodalan ? 
4. Bagaimana kendala BMT mengenai lokasi kantor ? 
5. Apakah kondiis ekonomi di sekitar kantor memberikan kendala 
pertumbuhan BMT ? 
6. Bagaimana persaingan BMT Muamalat dengan lembaga keuangan syariah 
yang lain di aderah sekitar kantor ? 
7. Bagaimana prospek usaha BMT ke depan dalam menyalurkan pembiayaan 
Qardhul Hasan kepada sector uaha kecil ? 
8. Apa kendala terbesar BMT dalam mengembangkan usaha kecil/ para 
penyiar agama di daerah Jumapolo ? 
9. Bagaimana dengan kualitas dan pengelolaan SDM ? apakah terdapat 
kendala dalam pengelolaan SDM ? 
10.  Apakah sarana dan prasarana masih menjadi kendala dalam kegiatan 
operasional BMT ? 
11.  Program apa saja yang dikembangkan oelh BMT Muamalat Kecamatan 
Jumpolo dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan ? 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Pertanyaan wawancara Manager Pembiayaan 
1. Bagaimana prosedur permohonan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Muamalat ? 
2.  Apa saja persyaratan untuk mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan ? 
3.  Berapa lama pencairan dana pembiayaan Qardhul Hasan ? 
4.  Apakah BMT Muamalat juga melakukan pendampnagn usaha terhadap 
anggota tersebut ? 
5. Keputusan apa saja yang sudah ditempuh dalam menghadapi pembiayaan 
Qardhul Hasan ? 
6.  Berapakah rata-rata pembiayaan yang disalurkan olh BMT Muamalat 
kepada 1 anggota Qardul Hasan ? 
7.  Jumlah anggota Qardhul Hasan yang mendapat pembiayaan tergolong 
apa saja ? 
8.  Bagaimana tingkat pertumbuhan asset dan gambar outstanding 
pembiayaan BMT Muamalat ? 
  
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4 
Pertanyaan Wawancara Anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
Sumberr : 
- Sendiri 
- Dinas perindustrian dan perdagangan 
- Asosiasi usaha 
- Lainnya 
1. Apakah saat ini anda sedang menerima pembiayaan dari BMT Muamalat 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar ? 
a. Ya  
b. Tidak 
2. Nama Usaha : 
3. Nama Pemilik : 
4. Badan Hukum/ usaha : 
a. Perorangan 
b. Usaha dagang 
c. PT 
d. CV 
e. Koperasi 
5. Lama Usaha (Bulan/ tahun usaha berdiri) 
6. Tempat usaha 
a. Milik sendiri 
b. Sewa 
 
 
 
 
7. Jumlah Tenaga Kerja : 
a. Awal  : 
b.  Sekarang   : 
c. Kapan pertambahan tenaga kerja terjadi ? 
- Setelah adanaya pembiayaan Qardhul Hasan 
- Sebelum adanya pembiayaan Qardhul Hasan 
8. Sector usaha 
a. Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan 
b. Listrik, gas 
c. Bangunan 
d. Perdagangan 
e. Persewaan 
f. Jasa-jasa 
9. Jumlah pendapatan / omset setelah mendapatkan pembiayaan Qardhul 
Hasan dari BMT Muamalat Kecamatan Jumapolo Kabupaten 
Karanganyar. 
10.  Jumalh pendapatan setelah mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan 
(persen) 
a. Ada peningkatan 
b. Tidak ada peningkatan 
  
 
 
 
 
Lampiran 5 
Hasil Wawancara Manager BMT Muamalat  
Tanggal : senin, 17 Juni 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Objek  : Bapak Agung Purnomo, S,Sn 
Jabatan :Manager SDI BMT Muamlaat Jumapolo Karanganyar 
1. Ya, tentu saja BMT Muamalat ikut mengupayakan program 
pengembangan Pengusaha Kecil melalui penyaluran pembiayaan Qardhul 
Hasan, mayoritas Masyarakat yang mengajukan pembiayaan Qardhul 
Hasan mempunyai mata dengan membuka usaha ataupun berdagang. 
Akan tetapi pada Tahun 2014-2016 jumlah realisasi pembiayaan dan juga 
jumlah anggoa Pengusaha kecil tidak mengalami peningkatan seperti di 
BMT lainnya pada umumnya, eemmm khususnya di BMT kami pada 
pembayaan Qardhul Hasan ini mengalami jumlah penurunan. Ini karena 
calon anggota belum mengetahui betul tentang perbakan syariah,  tetapi ya 
mbak, pihak BMT memberi binaan dan kajian kepada seluruh anggota 
yang memimjan pmbiayan tersebut, bahkan kami ikut memasarkan 
produk-produk anggota yang hendak dijual, pada intinya BMT ikut 
mengangkat perkembangan harta kaum dhuafa, guru ngaji agar keluarga 
mereka sejahtera dan mengalami peningkatan ekonomi.  
2. Untuk kendalanya khususnya tidak ada mbak, akan tetapi pada umumnya 
ada 2 kendala yaitu : 
a. Pembukaannya (setiap usaha ada administrasi yang mengajukan 
pembiayaan perlu dibantu) 
 
 
 
 
b. Seperti yang sudah saya paparkan sedikit diatas ada sebagian anggota 
yang penjualannya masih kita bantu, conothnya pada penjualan pada 
batubata (batako) dan JumpKlin, JumpKlin disini anggota produksi 
sendiri bukan beli dari distribor lain 
3. Alhamdulillah di BMT Muamalat Jumapolo, permodalan tidak menjadi 
kendala. Untuk permodalan tersebut BMT Muamalat tercukupi memberi 
pembiayaan Qardhul Hasan, dan permodalan ini di BMT Muamalat terdiri 
dari anggoa, titipan modal, dan dibantu olehPBMTI Fentura Jakarta 
(pusatnya BMT),  PBMTI Fentura Jakarta ini membantu BMT apabila 
BMT Muamalat terjadi kendala dalam permodalan, dan BMT ini 
sistemnya saham Mbak. 
4. Letak kantor BMT Muamlaat ini ada sebanyak 6 cabang, masing-masing 
kantor letaknya sangat startgeis berdekatan dengan pusat pemerintah 
ekonomi seperti pasar, terminal, dan lain sebagainya, emm tetapi pada 
kantor pusat letaknya terpencil sendiri hehe yaitu bertinggal di Desa tetapi 
tidak menutup kemungkinan anggota dalam penghimpunan dan 
penyaluran pembiayan tidak menjadi kendala bagi anggota. Karena ada 
sistem jemput bola dimana marketing BMT Mumalat mendatangi anggota 
untuk pengansuran. 
5. Alhamdulillah, karena lingkungan kantor berdekatan dengan centra 
ekonomidan tidak ada kendala anggota memberi kontribusi positive di 
BMT Muamalat. 
6. Untuk persaingan, kebetulan BMT-BMT disekitar tersambung dengan 
PBMTI dan ada rambu-rambu antar BMT, saling mendukung dan bekerja 
dalam ekonomi syariah sehingga tidak ada persaingan dengan BMT lain 
 
 
 
 
bahkan BMT yang lain menjadi mitra bersama mensukseskan gerakan 
ekonomi syariah. 
7. Alhamdulillah Mbak, untuk prospek Qardhul Hasan kedepan insyallah 
harapannya bagus, berdasarkan pembiayaan yang lalu dan juga 
berdasarkan database BMT Muamamalat dalam penyalurannya akan lebih 
baik dan pada intinya prospeknya bagus. Harapan adanya pembiayaan 
Qardhul Hasan masyarakat dhuafa bisa terlayani dengan kecukupan 
modal untuk usaha produktifnya. Akan tetapi anggota Qardhul Hasan buta 
dengan dunia perbankan sehingga tekendala di bagian modal, apalagi 
ditambah dengan tidak adanya lemabaga yang mencukupi modal 
usahanya, maka dari itu BMT Muamalat ini memberikan permodalan 
usahanya untk menyambung kebtuhan keluarga. 
8. Beberapa kendala nya anatra lain letak geografisnya. Letak di pegunungan 
sehingga kita mendatangi belum maksimal akan tetapi marketing tetap 
bertanggungjawab pada pekerjaannya untuk mendatangi usaha nggota 
pembiayaan Qardhul Hasan guna untuk melihat dan memberi arahan 
misalkan ada Kendal-kendala disana. Dan pengetahuan serta pengalaman 
kewrausahaan belum baik, sehingga perlu bantuan binaan untuk anggota 
dan prospek kewirusahaannya yang dimiliki anggota belum maksimal 
dalam berusaha.  
9. Untuk kualitas SDM BMT Muamalat sudah baik, ditopang dengan sering 
adanya pelatihan juga pengelola BMT sudah bersertifiasi LSI, ini resmi 
dari pemerintah Jawa Tengah. Dalam pengelolaan SDM BMT terkadang 
SOP tidak sesuai dengan realita dengan lapangan, contoh: kurangnya 
syarat dari anggota, kurang paham tentang ekonomi islam di masyarakat 
 
 
 
 
sangat kurang, atau bisa disebut masih awam, pengetahuan dan 
pemahaman anggota terhadap ekonomi syariah masih awam juga dan 
aktionnya perlu edukasi ke anggota terutama pada akad syariah, disini 
akad yang paling diminati adalah ijaroh dan murobahah. 
10. Untuk saran dan prasarana, idak menjadi masalah, BMT tergolong baik 
disekitar kantor contohnya adalah gedung dan tanah ini sudah milik sendiri 
dan model pembangunannya sudah bagus dan tidak ketinggalan jaman 
hehe. Untuk mobilisasi pengelola sudah difasilitasi dengan motor dan 
mobil . tidak lupa lagi saran dan prasarana sudah berstandar nasional yaitu 
sudah ada papan pengumuman, brosur tentang produk-produk, ada tempat 
ibadahnya juga toilet yang tidak ketinggalan jaman. Untuk sarana 
menunjang kinerja sudah bagus contohnya computer juga laptop sudah 
disediakan disetiap jabatannya masing-masing 
11. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, BMT Muamalat melakukan 
pelatihan, worksop, seminar. BMT Muamlaat juga menerapkan program 
rutih seperti tadarus setiap pagi sebelum beraktifitas bekerja dan juga 
kultum setiap jumat. Hal ini diterapkan agara karyawan tidak hanya 
unggul dalam hal kompensasi, namun juga unggul dalam hal agama. 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6 
Hasil Wawancara bagian Pengelolaan BaitulMaal dan pembiayaan BMT 
Muamalat Jumapolo 
Tanggal  : Senin, 17 Juni 2017 
Waktu  : 10.30-11.30 WIB 
Objek  : Ibu Fitri 
Jabatan : Bagian BaitulMaal dan pembiayaan  
1. Langkah pertama calon anggota mencari informasi mengenai jenis produk 
BMT yang akan digunakan atau dimanfaatkan, informasi mengenai masalah 
dapat ditanyakan langsung kepada Customer Service, setelah melakukan 
negosiasi langkah selanjutnya adalah melakukan survey yang akan dilakukan 
oleh bagian marketing. Setelah itu calon anggota akan mendapatkan 
rekomendasi dari bagian pembiayaan, keputusan tentang ditolak atau diterima 
pembiayaan akan diputuskan oleh komite pembiayaan, bila pembiayaan 
tersebut disetujui maka langkah selanjutnya adalah pengikatan akad/transaksi 
dari BMT Muamalat diwakili oleh bagian hukum dan investigasi sedangkan 
pencairan pembiayaan dilakukan oleh Teller. 
2. Syarat pengajuan pembiayaan Qardhul Hasan ini sama dengan pengajuan 
pembiayaan lainnya, yaitu sebagai berikut: 
a. Mengisi Formulir Pengajuan Pmbiayaan 
b. FC KTP suami istri sebanyak 3 Lembar 
c. FC KK 1 lembar 
d. Surattagihan  listrik terakhir (bila ada) dan 
e. Surat tagihan Air (bila ada) 
3. Pencairan dana paling lama yaitu 1 minggu. 
 
 
 
 
4. Selalu Mbak, Kami selalu memberi dampingan dan binaan pada anggota 
Pembiayaan Qardhul Hasan.  Pendamingan dan binaan ini dilakukan oleh 
bagian marekitng, sehingga selain memberikan penawaran juga melakukan 
pendampingan usaha bagi Pengusaha kecil. Pendampingan usaha dilakukan 
kepada anggota yang mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan  pada 
pedagang dengan memberi arahan dalam pencatatan sistem manajemen 
keuangan yang baik sehingga prospek kedepannya lebih baik. 
5. Untuk usaha  
Sebagai sedekah, dan setaip maisng-masing anggota memiliki kotak infak di 
rumahny, ini berguna bagi anggota secara tidak langsung memiliki pribadi 
yang lebih baik lagi untuk menyisihkan sedikit rezekinya untuk masukkan 
dikotak infak ntuk bersedekah 
6. Rata-rata pembiayaan yang diberikan oleh BMT kepada pengusaha kecil dari 
periode 2014-2016 ini minimal Rp. 1.500.000 sampai dengan Rp.15.000.000 
Untuk Rp.13.000.000 tadi diberikan pada pengusaha kecil yang membuat 
smart kiln hasil produksi sendiri. 
7. Anggota yang menjadi mitra BMT dalam pembiayaan ini ada berbagai macam 
usaha yaitu pengusaha warung kelontong, Komo Steam, Jumpklin, dan 
pembuatan batubata(batako). 
8. Alhamdulillah asetnya meningkat, akan tetapi dalam mengeluarkan 
pembiayaan Qardhul Hasan ini tergantung ziswaf yang dipunya, kalau 
memunginkan dikasih ya kami kasih, tetapi untuk bulan puasa ini sementara 
pembiayaan Qardhul Hasan dituutp dulu dan tidak melayani pembiayaan 
Qardhul Hasan. 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
Hasil wawancara Anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
Tanggal : Kamis, 22 Juni 2016 
Waktu  :09.00 
Objek  : Bapak Samto (pembuat batako) 
1. Apakah saat ini anda sedang menerima pembiayaan dari BMT Muamalat 
Jumapolo? 
 Ya Mbak, saya ini saya menerima pembiayaan Qardhul Hasan dari 
BMT Muamlat, istilahnya saya mendapatkan suntikan dana dari 
BMT itu, selain itu saya juga di buatkan tempat untuk mencetak 
batako mbak, dan juga diberikan mesin pencetak batako secara 
Cuma-Cuma. 
2. Nama Usaha yang dijalankan ? 
 Material batako 
3. Nama Pemilik : 
 Bapak Samto 
4. Badan Hukum/ usaha ? 
 Perorangan 
5. Lama Usaha (Bulan/ tahun usaha berdiri) 
 Baru berdiri 7 bulan 
6. Tempat usaha 
 Milik sendiri Mbak, tetapi bangunan nya itu dibuatin sama pihak 
BMT. 
 
 
 
 
7. Sektor usaha yang dilakukan ? 
 Bangunan 
8. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pembiayaan Qardhul 
Hasan yang diberikan oleh BMT Muamalat ? 
 Sangat membantu Karena dengan pembiayaan dari BMT, saya bisa 
menambah modal untuk beli alat alat pembuat batako dan 
Alhamdulillah bisa mencukupi kebutuhan keluarga saya sehari-
hari, dengan modal awal sebesar 1.600.000 dan dari BMT saya 
mendapatkan 3.000.000 sampai sekarang Alhamdulillah usaha saya 
lancer Mbak, dibantu memasarkan juga drai BMT. 
9. Apakah terjadi penambahan tenaga kerja dalam usaha anda ? pertambahan 
tenaga kerja terjadi sebelum/sesudah melakukan pembiayaan ? 
 Usaha ini saya kelola sendiri mbak, kadang dibantu oleh tetangga 
saya 
10. Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan pembiayaan 
dari BMT Muamalat ? 
 Terjadi peningkatan, seperi yang saya katakana diatas Mbak , ada 
binaan juga setiap bulannya jadi saya sekeluarga berterimakasih 
sekali pada pihak BMT yang sudah membantu untuk 
mensejahterakan keluarga saya. 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 8 
Hasil wawancra Anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
Tanggal : Kamis, 22 Juni 2016 
Waktu  :11.00 
Objek  : Bapak Ahmad Gufron (warung kelontong) 
1. Apakah saat ini anda sedang menerima pembiayaan dari BMT Muamalat 
Jumapolo? 
 Ya, saya mengajukan pembiayaan Qardhul Hasan Mbak, dan 
Alhamdulillah pembiayaan tersebut sudah cair. 
2. Nama Usaha yang dijalankan ? 
 Warung kelontong 
3. Nama Pemilik : 
 Bapak Ahamd Gufron 
4. Badan Hukum/ usaha ? 
 Perorangan 
5. Lama Usaha (Bulan/ tahun usaha berdiri) 
 7 bulan 
6. Tempat usaha 
 Milik sendiri, tetapi bangunan untuk berdagang dibantu atau 
dibuatkan dari BMT Muamalat. 
7. Sektor usaha yang dilakukan ? 
 Perdagangan usaha warung kelontong mbak, atau warung kecil 
 
 
 
 
8. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pembiayaan Qardhul 
Hasan yang diberikan oleh BMT Muamalat ? 
 Sangat membantu Karena dengan pembiayaan dari BMT, saya bisa 
menambah modal membeli jajanan yang saya jual. 
9. Apakah terjadi penambahan tenaga kerja dalam usaha anda ? pertambahan 
tenaga kerja terjadi sebelum/sesudah melakukan pembiayaan ? 
 Usaha ini saya kelola sendiri dengan snag istri. 
10. Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan pembiayaan 
dari BMT Muamalat ? 
 Biasa saja (tidak terlalu meningkat), tetapi cukup lah untuk 
mencukupi kebutuhan rumah tangga saya yang sederhana ini 
Mbak, saya bilang biasa saja karena mungkin saya gak paham 
tentang berjualan, pencatatan hasil jualan karena saya bukan 
lulusan dari sekolah tinggi mbak, jadi istilhnya saya ini tidak 
paham pengertian pemasaran yang benar itu seperti apa.  
 
  
 
 
 
 
Lampiran 9 
Hasil wawancra Anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
Tanggal : Kamis, 22 Juni 2016 
Waktu  :11.00 
Objek  : Bapak Wahyudi (jasa pencucian mobil+motor) 
1. Apakah saat ini anda sedang menerima pembiayaan dari BMT Muamalat 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar ? 
 Ya Mbak. 
2. Nama Usaha yang dijalankan ? 
 Komo Steam 
3. Nama Pemilik : 
 Bapak Wahyudi 
4. Badan Hukum/ usaha ? 
 Perorangan 
5. Lama Usaha (Bulan/ tahun usaha berdiri) 
 5 bulan 
6. Tempat usaha 
 Milik saudara saya Mbak, ia menyuruh saya untuk membuka usaha 
di tempatnya dia.  
7. Sektor usaha yang dilakukan ? 
 jasa 
8. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pembiayaan Qardhul 
Hasan yang diberikan oleh BMT Muamalat ? 
 
 
 
 
 Sangat membantu Karena dengan pembiayaan dari BMT, saya bisa 
mencukupi kebutuhan keluarga saya sedikit demi sedikit. 
9. Apakah terjadi penambahan tenaga kerja dalam usaha anda ? pertambahan 
tenaga kerja terjadi sebelum/sesudah melakukan pembiayaan ? 
 Usaha ini saya kelola dengan teman kerja saya Alhamdulillah 
bertambah 3 orang Mbak. 
10. Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan pembiayaan 
dari BMT Muamalat ? 
 Alhamdulillah meningkat, tetapi tidak menentu juga Mbak, 
tergantung rame atau tidaknya. Yang penting saya bisa mengangsur 
dulu pinjaman dari BMT Muamalat. 
  
 
 
 
 
Lampiran 10 
Hasil wawancra Anggota pembiayaan Qardhul Hasan 
Tanggal : Kamis, 22 Juni 2016 
Waktu  :12.00 
Objek  : Ibu Arfiati (pembuat smartklin) 
1. Apakah saat ini anda sedang menerima pembiayaan dari BMT Muamalat 
Kecamatan Jumapolo Kabupaten Karanganyar ? 
 Ya  
2. Nama Usaha yang dijalankan ? 
 Jumpklin, pembersih lantai, pokoknya yang berbau dengan 
kebutuhan rumah tangga sehari-hari Mbak. 
3. Nama Pemilik : 
 Ibu Arfiati 
4. Badan Hukum/ usaha ? 
 Perorangan 
5. Lama Usaha (Bulan/ tahun usaha berdiri) 
 5 tahun 
6. Tempat usaha 
 Milik sendiri 
7. Sektor usaha yang dilakukan ? 
 perdagangan 
8. Bagaimana pendapat anda tentang manfaat dari pembiayaan Qardhul 
Hasan yang diberikan oleh BMT Muamalat ? 
 
 
 
 
 Sangat membantu Karena dengan pembiayaan dari BMT, saya bisa 
menambah modal pembuatan smartklin saya. Dengan  modal 0% 
hingga dapat suntikan dana dari BMT Muamalat saya benar-benar 
berterimakasih sekali. Ada binaan juga dari BMT dan juga 
membantu memasarkan produk saya ini mbak, karena produk saya 
ini visis misi nya mengendapn kan nilai Islami 
9. Apakah terjadi penambahan tenaga kerja dalam usaha anda ? pertambahan 
tenaga kerja terjadi sebelum/sesudah melakukan pembiayaan ? 
 Usaha ini saya kelola sendiri dengan keluarga, kadang saya dibantu 
tetangga saya tetapi itu tidak mennetu, tergantung banyak nya 
pesanan atau tidak gt mbak, saya memasarkan saat ini baru ke 
komunitas, saya belum berani kalau memasarkan secara online 
karena takut gimana-gimana nya mbak, saya kan gaptek soal 
begituan. 
10. Apakah terjadi peningkatan omset usaha setelah mendapatkan pembiayaan 
dari BMT Muamalat ? 
 Alhamdulillah meningkat, tetapi rata-rata pada bulan Ramadhan 
kemarin tidak meningkat mbak. 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 11 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Chusnul Pitaloka Kusuma Wijaya 
Alamat  : Panti, Rt 03/03, Tawangsri, Kerjo, Karanganyar 
TTL   : Karanganyar, 19 September 1995 
CP   : 085641611095 
Riwayat Pendidikan : 
1. SD Negeri 01 Tawangsari Kerjo Karanganyar 
2. Pondok pesantren MTs Ma‟hadul Muta‟alimin Katerban, Sekaralas 
Widodaren Ngawi 
3. MA Negeri Ngrambe Ngawi 
4. IAIN Surakarta 
Riwayat Organisasi 
1. RIMA (Remaja Islami Masjid An-Nur Panti) 
2. SIMA (sinoman Masjid An-Nur Panti) 
3. Anggota OSIS MTs Ma‟hadul Muta‟alimin 
4. Dewan Ambalan Pramuka MAN Ngrambe 
 
 
